


2015 % 2014** % 2014* % 2013* % 2012* %
PENDAPATAN
Pendapatan Premi bersih 72.247     22,01     74.156     31,32     358.763       34,53     256.207  35,71     142.391   21,55      
Pendapatan Pembiayaan dan Sewa operasi 80.226     24,44     75.623     31,94     318.772       30,68     269.678  37,58     193.889   29,34      
Bunga dan Dividen 87.684     26,71     9.890        4,18       107.003       10,30     44.323     6,18       23.625     3,58         
Pendapatan Murabahah 24.464     7,45       19.282     8,14       82.595         7,95       44.126     6,15       11.921     1,80         
Pendapatan (Kerugian) Manajemen Investasi 35.230     10,73     31.927     13,49     64.013         6,16       (39.482)   (5,50)      208.970   31,62      
Komisi Perantara Pedagang Efek 13.632     4,15       8.637        3,65       47.012         4,53       58.125     8,10       47.846     7,24         
Jasa Manager Investasi 8.522        2,60       13.003     5,49       41.750         4,02       74.531     10,39     32.145     4,86         
Pendapatan Sewa Al-Ijarah - bersih 6.291        1,92       4.236        1,79       19.023         1,83       10.042     1,40       -            -           
JUMLAH PENDAPATAN 328.296   100,00   236.754   100,00   1.038.931   100,00   717.550  100,00   660.787   100,00    

(dalam jutaan Rupiah kecuali persentase)

Keterangan 31 Maret 31 Desember

PENAWARAN UMUM TERBATAS II INI BELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM, INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU 
DIUBAH, PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. EFEK INI TIDAK 
DAPAT DIJUAL SEBELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM DAN PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA MULAI TANGGAL 9 OKTOBER 2015 SAMPAI DENGAN TANGGAL 20 NOVEMBER 2015. PEN-
CATATAN ATAS SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA DILAKUKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 9 OKTOBER 2015. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD 
ADALAH TANGGAL 20 NOVEMBER 2015 DIMANA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN SETELAH TANGGAL TERSEBUT TIDAK BERLAKU LAGI.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

DALAM HAL PEMEGANG SAHAM MEMILIKI HMETD DALAM BENTUK PECAHAN, MAKA HAK ATAS PECAHAN SAHAM TERSEBUT MENJADI MILIK PERSEROAN DAN AKAN DIJUAL OLEH 
PERSEROAN SERTA HASIL PENJUALANNYA AKAN DIMASUKKAN KE REKENING PERSEROAN. 

PUT II INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN. DALAM HAL RUPSLB TERSEBUT TIDAK MENYETUJUI 
PENERBITAN HMETD, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM 
RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT II 
DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA.

PT MNC KAPITAL INDONESIA Tbk (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG 
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO UTAMA YANG DAPAT MENURUNKAN KINERJA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN ADALAH RISIKO SEBAGAI ENTITAS INDUK YANG MEMILIKI KETERGANTUNGAN YANG SANGAT 
TINGGI TERHADAP KEGIATAN DAN PENDAPATAN USAHA DARI ENTITAS ANAK, DENGAN KONTRIBUSI RATA-RATA PENDAPATAN USAHA ENTITAS ANAK KEPADA PERSEROAN SELAMA 3 
TAHUN TERAKHIR TERCATAT SEBESAR 96,70%. 

PERSEROAN JUGA MEMILIKI RISIKO KEMUNGKINAN TIDAK LIKUIDNYA EFEK YANG DITAWARKAN YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM 
PERSEROAN. 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
MENGINGAT BAHWA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN ADALAH SEBANYAK-BANYAKNYA 330.884.976 (TIGA RATUS TIGA PULUH JUTA DELAPAN RATUS DELAPAN PULUH EMPAT RIBU 
SEMBILAN RATUS TUJUH PULUH ENAM) SAHAM BARU, MAKA PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN 
(DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 7,41% (TUJUH KOMA EMPAT PULUH SATU PERSEN) SETELAH PELAKSANAAN HMETD.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG 
AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIAN (”KSEI”).

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS II (“PUT II”)
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

DALAM RANGKA HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 27 Agustus 2015

PT MNC Kapital Indonesia Tbk
Kegiatan Usaha:

Konsultasi di bidang bisnis, manajemen dan administrasi serta investasi
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat
MNC Financial Center Lantai 21

Jalan Kebon Sirih No.21-27, Jakarta Pusat 10340
Telepon: (021) 2970-9700, Faksimili: (021) 3983-6886

Website: www.mncfinancialservices.com
Email: corsec.mncfinancialservices@mncgroup.com

PENAWARAN UMUM TERBATAS II PT MNC KAPITAL INDONESIA TBK TAHUN 2015 (”PUT II”) 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”) 

Sebanyak-banyaknya 330.884.976 (tiga ratus tiga puluh juta delapan ratus delapan puluh empat ribu sembilan ratus tujuh puluh enam) saham biasa atas nama atau sebesar 
7,41% (tujuh koma empat puluh satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT II dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham 
yang ditawarkan dengan harga Rp 1.642,- (seribu enam ratus empat puluh dua Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya bernilai sebanyak-banyaknya Rp 543.313.130.592,- 
(lima ratus empat puluh tiga miliar tiga ratus tiga belas juta seratus tiga puluh ribu lima ratus sembilan puluh dua Rupiah). Saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya 
merupakan saham baru yang berasal dari portepel dan pencatatan atas saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya dilakukan pada Bursa Efek Indonesia. Setiap pemegang 
25 (dua puluh lima) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 7 Oktober 2015 pukul 16.15 WIB berhak atas 2 (dua) HMETD, 
dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 
pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IX.D.1 Tentang HMETD, maka atas pecahan 
HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. HMETD ini diperdagangkan di BEI dan dilaksanakan selama 
30 (tiga puluh) hari kerja mulai tanggal 9 Oktober 2015 sampai dengan tanggal 20 November 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut 
dinyatakan tidak berlaku lagi. Saham yang akan diterbitkan dalam PUT II ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah disetor 
penuh lainnya yaitu, hak-hak yang berkaitan dengan saham, antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham 
bonus, dan hak atas HMETD.

Apabila saham-saham yang ditawarkan dalam PUT II tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada Para Pemegang 
Saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat HMETD secara proposional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. 
Jika masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut tidak akan dikeluarkan Perseroan dari portepel dan dikembalikan ke dalam portepel Perseroan. 
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JADWAL SEMENTARA 
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa :  25 September2015 
Tanggal Efektif : 25 September2015 
Tanggal Cum HMETD pada perdagangan di 
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 
- Pasar Tunai 

: 
: 

 
2 Oktober 2015 
7 Oktober 2015 

Tanggal Ex HMETD pada perdagangan di 
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 
- Pasar Tunai 

: 
 

5 Oktober 2015 
8 Oktober 2015 

Tanggal Akhir Pencatatan dalam Daftar Pemegang 
Saham (DPS) yang berhak atas HMETD : 7 Oktober 2015 

Tanggal Distribusi Sertifikat Bukti HMETD : 8 Oktober 2015 
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia (”BEI”)  : 9 Oktober 2015 
Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD di BEI  : 9 Oktober – 20 November 2015 
Periode Pendaftaran, Pemesanan dan Pembayaran Pemesanan Saham (Periode Pelaksanaan) : 9 Oktober – 20 November 2015 
Tanggal Akhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan : 24 November 2015 
Periode Distribusi Saham Hasil Pelaksanaan HMETD  : 13 Oktober – 24 November 2015 
Tanggal Penjatahan Saham  : 25 November 2015 
Tanggal Distribusi Saham Hasil Penjatahan : 26 November 2015 
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian Saham Tambahan : 27 November 2015 

PENAWARAN UMUM TERBATAS II 
Sebanyak-banyaknya 330.884.976 (tiga ratus tiga puluh juta delapan ratus delapan puluh empat ribu sembilan 
ratus tujuh puluh enam) saham biasa atas nama atau sebesar 7,41% (tujuh koma empat puluh satu persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT II dengan nilai nominal Rp 100 (seratus 
Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp 1.642,- (seribu enam ratus empat puluh dua Rupiah) 
setiap saham sehingga seluruhnya bernilai sebanyak-banyaknya Rp 543.313.130.592,- (lima ratus empat puluh 
tiga miliar tiga ratus tiga belas juta seratus tiga puluh ribu lima ratus sembilan puluh dua Rupiah). Saham-
saham yang ditawarkan ini seluruhnya merupakan saham baru yang berasal dari portepel dan pencatatan atas 
saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya dilakukan pada Bursa Efek Indonesia. Setiap pemegang 25 (dua 
puluh lima) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 7 
Oktober 2015 pukul 16.15 WIB berhak atas 2 (dua) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, sesuai 
dengan Peraturan Bapepam No. IX.D.1 Tentang HMETD, maka atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh 
Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. HMETD ini diperdagangkan di BEI 
dan dilaksanakan selama 30 (tiga puluh) hari kerja mulai tanggal 9 Oktober 2015 sampai dengan tanggal 20 
November 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak 
berlaku lagi. Saham yang akan diterbitkan dalam PUT II ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham Perseroan yang telah disetor penuh lainnya yaitu, hak-hak yang berkaitan dengan saham, 
antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas 
saham bonus, dan hak atas HMETD. 
Apabila saham-saham yang ditawarkan dalam PUT II tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang 
HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada Para Pemegang Saham lainnya yang melakukan pemesanan 
lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat HMETD secara proposional berdasarkan hak yang 
telah dilaksanakan. Jika masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut tidak akan 
dikeluarkan Perseroan dari portepel dan dikembalikan ke dalam portepel Perseroan. 

RENCANA PENGGUNAAN DANA 
Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT II Perseroan ini diambil seluruhnya oleh pemegang HMETD, maka 
dana yang diperoleh setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan dengan perincian sebagai berikut: 
1. untuk berpartisipasi dalam melaksanakan PUT IV PT MNC Bank Internasional Tbk; 
2. untuk modal kerja antara lain untuk memperkuat struktur permodalan anak perusahaan dan investasi 

jangka pendek dan/atau jangka panjang di sektor keuangan serta pelunasan kewajiban Perseroan. 
PERNYATAAN UTANG 

Pada tanggal 31 Maret 2015, Perseroan dan Entitas Anak mempunyai liabilitas sebesar Rp 11.923.948 juta. 
Jumlah ini telah sesuai dengan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Maret 2015, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota 
dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan 
penekanan penyajian kembali laporan keuangan sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), 
Imbalan Kerja. Rincian jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015 diperlihatkan pada tabel di 
bawah ini: 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan Jumlah 
Liabilitas  
Simpanan  
 Pihak berelasi 1.237.859 
 Pihak ketiga 6.916.723 
Simpanan dari bank lain 87.211 
Liabilitas segera 209.560 
Utang  

Lembaga Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia 189.519 
Nasabah 374.464 

Utang reasuransi dan utang lain-lain 206.616 
Utang pajak 24.757 
Liabilitas kontrak asuransi dan investasi 413.423 
Utang bank dan institusi keuangan non-bank 838.727 
Utang Al-Musyarakah 501.060 
Utang Al-Mudharabah 227.834 
Utang obligasi-bersih 281.181 
Utang sewa pembiayaan 15.039 
Liabilitas imbalan pasca kerja 56.674 
Liabilitas lainnya 111.419 
Uang muka setoran modal 231.882 
Jumlah Liabilitas 11.923.948 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 

Analisis dan pembahasan kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-
sama dengan “Ikhtisar Data Keuangan Penting” yang bersumber dari Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada 31 Maret 2015 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2014 telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar 
dalam semua hal yang material untuk periode 31 Maret 2015 dengan penekanan pada penyajian kembali 
laporan keuangan konsolidasian sehubungan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja dan pendapat 
wajar dalam semua hal yang material untuk tahun 2014, dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 
dan 2012 serta 1 Januari 2012/ 31 Desember 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, 
Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan penekanan pada 
penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian sehubungan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), Imbalan 
Kerja, yang diterbitkan dengan tujuan untuk dicantumkan dalam pernyataan pendaftaran sehubungan dengan 
rencana Penawaran Umum Terbatas II Perseroan. 
1. Analisa Keuangan 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN        

   (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan  31 Maret 31 Desember 
2015 2014** 2014* 2013* 2012* 

Pendapatan  328.296 236.754 1.038.931 717.550 660.787  
Laba Sebelum Pajak 40.289 11.151 56.161 24.975 163.468  
Manfaat (Beban) Pajak - bersih 1.042 4.153 (26.819) (20.151)  (7.404) 
Laba Bersih 41.331 15.304 29.342 4.824 156.064  

*)   Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja. 
**) Tidak diaudit 

a. Pendapatan 
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JADWAL SEMENTARA 
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa :  25 September2015 
Tanggal Efektif : 25 September2015 
Tanggal Cum HMETD pada perdagangan di 
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 
- Pasar Tunai 

: 
: 

 
2 Oktober 2015 
7 Oktober 2015 

Tanggal Ex HMETD pada perdagangan di 
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi 
- Pasar Tunai 

: 
 

5 Oktober 2015 
8 Oktober 2015 

Tanggal Akhir Pencatatan dalam Daftar Pemegang 
Saham (DPS) yang berhak atas HMETD : 7 Oktober 2015 

Tanggal Distribusi Sertifikat Bukti HMETD : 8 Oktober 2015 
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia (”BEI”)  : 9 Oktober 2015 
Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD di BEI  : 9 Oktober – 20 November 2015 
Periode Pendaftaran, Pemesanan dan Pembayaran Pemesanan Saham (Periode Pelaksanaan) : 9 Oktober – 20 November 2015 
Tanggal Akhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan : 24 November 2015 
Periode Distribusi Saham Hasil Pelaksanaan HMETD  : 13 Oktober – 24 November 2015 
Tanggal Penjatahan Saham  : 25 November 2015 
Tanggal Distribusi Saham Hasil Penjatahan : 26 November 2015 
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian Saham Tambahan : 27 November 2015 

PENAWARAN UMUM TERBATAS II 
Sebanyak-banyaknya 330.884.976 (tiga ratus tiga puluh juta delapan ratus delapan puluh empat ribu sembilan 
ratus tujuh puluh enam) saham biasa atas nama atau sebesar 7,41% (tujuh koma empat puluh satu persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT II dengan nilai nominal Rp 100 (seratus 
Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp 1.642,- (seribu enam ratus empat puluh dua Rupiah) 
setiap saham sehingga seluruhnya bernilai sebanyak-banyaknya Rp 543.313.130.592,- (lima ratus empat puluh 
tiga miliar tiga ratus tiga belas juta seratus tiga puluh ribu lima ratus sembilan puluh dua Rupiah). Saham-
saham yang ditawarkan ini seluruhnya merupakan saham baru yang berasal dari portepel dan pencatatan atas 
saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya dilakukan pada Bursa Efek Indonesia. Setiap pemegang 25 (dua 
puluh lima) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 7 
Oktober 2015 pukul 16.15 WIB berhak atas 2 (dua) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, sesuai 
dengan Peraturan Bapepam No. IX.D.1 Tentang HMETD, maka atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh 
Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. HMETD ini diperdagangkan di BEI 
dan dilaksanakan selama 30 (tiga puluh) hari kerja mulai tanggal 9 Oktober 2015 sampai dengan tanggal 20 
November 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak 
berlaku lagi. Saham yang akan diterbitkan dalam PUT II ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham Perseroan yang telah disetor penuh lainnya yaitu, hak-hak yang berkaitan dengan saham, 
antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas 
saham bonus, dan hak atas HMETD. 
Apabila saham-saham yang ditawarkan dalam PUT II tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang 
HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada Para Pemegang Saham lainnya yang melakukan pemesanan 
lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat HMETD secara proposional berdasarkan hak yang 
telah dilaksanakan. Jika masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut tidak akan 
dikeluarkan Perseroan dari portepel dan dikembalikan ke dalam portepel Perseroan. 

RENCANA PENGGUNAAN DANA 
Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT II Perseroan ini diambil seluruhnya oleh pemegang HMETD, maka 
dana yang diperoleh setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan dengan perincian sebagai berikut: 
1. untuk berpartisipasi dalam melaksanakan PUT IV PT MNC Bank Internasional Tbk; 
2. untuk modal kerja antara lain untuk memperkuat struktur permodalan anak perusahaan dan investasi 

jangka pendek dan/atau jangka panjang di sektor keuangan serta pelunasan kewajiban Perseroan. 
PERNYATAAN UTANG 

Pada tanggal 31 Maret 2015, Perseroan dan Entitas Anak mempunyai liabilitas sebesar Rp 11.923.948 juta. 
Jumlah ini telah sesuai dengan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Maret 2015, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota 
dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan 
penekanan penyajian kembali laporan keuangan sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), 
Imbalan Kerja. Rincian jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015 diperlihatkan pada tabel di 
bawah ini: 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan Jumlah 
Liabilitas  
Simpanan  
 Pihak berelasi 1.237.859 
 Pihak ketiga 6.916.723 
Simpanan dari bank lain 87.211 
Liabilitas segera 209.560 
Utang  

Lembaga Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia 189.519 
Nasabah 374.464 

Utang reasuransi dan utang lain-lain 206.616 
Utang pajak 24.757 
Liabilitas kontrak asuransi dan investasi 413.423 
Utang bank dan institusi keuangan non-bank 838.727 
Utang Al-Musyarakah 501.060 
Utang Al-Mudharabah 227.834 
Utang obligasi-bersih 281.181 
Utang sewa pembiayaan 15.039 
Liabilitas imbalan pasca kerja 56.674 
Liabilitas lainnya 111.419 
Uang muka setoran modal 231.882 
Jumlah Liabilitas 11.923.948 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 

Analisis dan pembahasan kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-
sama dengan “Ikhtisar Data Keuangan Penting” yang bersumber dari Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada 31 Maret 2015 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2014 telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar 
dalam semua hal yang material untuk periode 31 Maret 2015 dengan penekanan pada penyajian kembali 
laporan keuangan konsolidasian sehubungan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja dan pendapat 
wajar dalam semua hal yang material untuk tahun 2014, dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 
dan 2012 serta 1 Januari 2012/ 31 Desember 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, 
Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan penekanan pada 
penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian sehubungan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), Imbalan 
Kerja, yang diterbitkan dengan tujuan untuk dicantumkan dalam pernyataan pendaftaran sehubungan dengan 
rencana Penawaran Umum Terbatas II Perseroan. 
1. Analisa Keuangan 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN        

   (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan  31 Maret 31 Desember 
2015 2014** 2014* 2013* 2012* 

Pendapatan  328.296 236.754 1.038.931 717.550 660.787  
Laba Sebelum Pajak 40.289 11.151 56.161 24.975 163.468  
Manfaat (Beban) Pajak - bersih 1.042 4.153 (26.819) (20.151)  (7.404) 
Laba Bersih 41.331 15.304 29.342 4.824 156.064  

*)   Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja. 
**) Tidak diaudit 

a. Pendapatan 
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Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 
Pendapatan konsolidasian Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015 adalah 
sebesar Rp 328.296 juta, meningkat sebesar Rp 91.542 juta atau 38,7% dibanding periode yang sama pada 
tahun sebelumnya sebesar Rp 236.754 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
pendapatan bunga dan dividen, pendapatan murabahah, komisi perantara pedagang efek dan pendapatan 
pembiayaan dan sewa operasi masing-masing dengan kontribusi kenaikan pendapatan sebesar Rp 77.794 
juta, Rp 5.182 juta, Rp 4.995 juta dan Rp 4.603 juta. Kenaikan pendapatan bunga dan dividen umumnya 
merupakan kontribusi pendapatan dari Bank MNC yang dikonsolidasikan ke laporan keuangan Perseroan 
pada tahun 2014. Peningkatan ini sejalan dengan ekspansi di level kelas menengah yang mengalami 
peningkatan daya beli. Selain itu, peningkatan pendapatan ini sehubungan dengan peningkatan investasi 
efek yang dilakukan oleh Perseroan terutama investasi efek atas Obligasi Pemerintah Indonesia.   
Pembiayaan dan Sewa Operasi 
Pembiayaan dan sewa operasi untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015 sebesar Rp 80.226 
juta yang berasal dari entitas anak, MNCF dan MNCGU meningkat sebesar Rp 4.603 juta dibanding periode 
yang sama pada tahun sebelumnya sebesar Rp 75.623 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan pendapatan sewa pembiayaan, pendapatan pembiayaan konsumen dan pendapatan atas anjak 
piutang dimana umumnya disebabkan oleh kontribusi pendapatan dari MNCF serta MNCGU yang diakuisi 
Perseroan di tahun 2014. Peningkatan ini sejalan dengan strategi Perseroan, yaitu ekspansi jaringan usaha 
yang terus dilakukan dengan menggandeng bank nasional terkemuka agar dapat menyediakan jasa 
pinjaman, modal kerja, maupun pembiayaan bersama (joint financing) dengan biaya yang dilakukan 
terjangkau.  
Bunga dan Dividen 
Bunga dan dividen untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015 sebesar Rp 87.684 juta, 
meningkat sebesar Rp 77.794 juta dibanding periode yang sama pada tahun sebelumnya sebesar Rp 9.890 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga dimana umumnya 
merupakan kontribusi dari pendapatan Bank MNC yang dikonsolidasikan ke laporan keuangan Perseroan  
di tahun 2014. Selain itu, peningkatan pendapatan ini sehubungan dengan peningkatan investasi efek yang 
dilakukan oleh Perseroan terutama investasi efek atas Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Komisi Perantara Pedagang Efek 
Komisi Perantara Pedagang Efek untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015 sebesar Rp 13.632 
juta, meningkat sebesar Rp 4.995 juta dibanding periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 8.637 
juta. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah transaksi harian. MNCS, entitas anak, berada di 
peringkat tiga besar untuk perusahaan sekuritas berbasis lokal dalam hal nilai transaksi saham yang juga 
menawarkan jasa pembiayaan marjin untuk klien yang aktif bertransaksi di pasar modal.  
Pendapatan Murabahah  
Peningkatan pendapatan murabahah tidak terlepas dari strategi manajemen MNCF, entitas anak, yaitu 
melalui peluncuran pembiayaan murabahah, suatu pembiayaan berbasis syariah yang berkontribusi 
sebesar Rp 24.464 juta untuk periode tiga bulan tanggal yang berakhir 31 Maret 2015. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Pendapatan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 
1.038.931 juta, meningkat sebesar Rp 321.381 juta atau 44,8% dibandingkan dengan Rp 717.550 juta pada 
tahun 2013. Kontribusi terbesar pendapatan tahun 2014, selain berasal dari pendapatan pembiayaan dan 
sewa operasi (consumer financing), juga berasal dari pendapatan premi bersih melalui bisnis asuransi jiwa 
dan asuransi umum. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan manajemen 
investasi, pendapatan premi bersih, pendapatan pembiayaan dan sewa operasi dan peningkatan 
pendapatan bunga dan dividen, masing-masing dengan kontribusi sebesar Rp 103.495 juta, Rp 102.556 
juta, Rp 49.094 juta dan Rp 62.680 juta. Kenaikan pendapatan bunga dan dividen umumnya merupakan 
kontribusi pendapatan dari Bank MNC yang dikonsolidasikan ke laporan keuangan Perseroan di tahun 
2014. 
Pendapatan premi bersih 
Pendapatan premi bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 sebesar Rp 358.763 juta 
meningkat sebesar Rp 102.556 juta atau 40,0% dibanding pada tahun 2013 sebesar Rp 256.207 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh strategi Perseroan yang menerapkan kerjasama antara entitas 
anak di bidang asuransi (MNCL dan MNCAI). Peningkatan ini dikontribusi oleh peningkatan premi asuransi 
grup sebesar Rp 100.678 juta. 
Pembiayaan dan Sewa Operasi 
Pembiayaan dan sewa operasi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 sebesar Rp 318.772  juta 
yang berasal dari entitas anak MNCF meningkat sebesar Rp 49.094 juta dibanding pada tahun 2013 
sebesar Rp 269.678 juta.  Secara spesifik, peningkatan ini dikarenakan kenaikan pendapatan pembiayaan 
konsumen, yaitu sebesar Rp 57.327 juta. 
Bunga dan Dividen 
Bunga dan dividen untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 sebesar Rp 107.003  juta, meningkat 
sebesar Rp 62.680 juta dibanding pada tahun 2013 sebesar Rp 44.323 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh kontribusi pendapatan dari Bank MNC yang dikonsolidasikan ke laporan keuangan 
Perseroan di tahun 2014.  Secara spesifik, peningkatan ini dikarenakan kenaikan pendapatan bunga, yaitu 
sebesar Rp 64.829 juta atas kredit yang diberikan kepada nasabah pihak ketiga dan pendapatan bunga 
dari investasi efek Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Pendapatan Murabahah  
Peningkatan pendapatan murabahah tidak terlepas dari strategi manajemen MNCF, entitas anak, yaitu 
melalui peluncuran pembiayaan murabahah, suatu pembiayaan berbasis syariah yang berkontribusi 
sebesar Rp 82.595 juta pada tahun 2014. 
Pendapatan (kerugian) manajemen investasi 
Pendapatan (kerugian) manajemen investasi naik sebesar Rp 103.495 juta menjadi sebesar Rp 64.013 juta 
pada tahun 2014 dibanding sebelumnya rugi sebesar Rp 39.482 juta pada tahun 2013. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh keuntungan yang berasal dari efek saham, efek utang dan kontrak manajemen 
investasi. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Pendapatan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 
717.550 juta, meningkat sebesar Rp 56.763 juta atau 8,6% dibandingkan dengan Rp 660.787 juta pada 
tahun 2012. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan Murabahah, pendapatan 
premi neto dan jasa manajer investasi sehubungan dengan strategi Perseroan melalui entitas anak berupa 
pengembangan pembiayaan berbasis syariah, retail chain dan juga launching produk-produk baru seperti 
Reksa Dana MNC Dana Kombinasi Konsumen yang mana dengan penerapan beberapa strategi tersebut 
sangat berpengaruh terhadap kenaikan pendapatan Perseroan. Selain strategi yang dijalankan dan kinerja 
positif dari masing-masing bidang usaha entitas anak Perseroan, faktor eksternal juga berpengaruh 
terhadap pertumbuhan Perseroan yaitu pertumbuhan masyarakat kelas ekonomi menengah keatas di 
Indonesia berdampak positif terhadap daya beli masyarakat. Kondisi ini turut berkontribusi terhadap 
pencapaian target-target Perseroan sepanjang tahun 2013.  
Pendapatan Premi Bersih 
Pendapatan premi bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 sebesar Rp 256.207 juta 
meningkat sebesar Rp 113.816 juta atau 79,9% dibanding pada tahun 2012 sebesar Rp 142.391 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh strategi Perseroan yang menerapkan kerjasama antara entitas 
anak di bidang asuransi (MNCL dan MNCAI) dengan membangun retail chain yaitu Produk Asuransi Jiwa 
Kredit, kegiatan sponsorship yang berdampak sangat signifikan kepada peningkatan premi masing-masing 
MNC Asuransi dan MNC Life.  
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Pembiayaan dan Sewa Operasi 
Pembiayaan dan sewa operasi untuk tahun tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 sebesar Rp 
269.678  juta yang berasal dari entitas anak, MNCF meningkat sebesar Rp 75.789 juta dibanding pada  
tahun 2012 sebesar Rp 193.889 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan 
pembiayaan konsumen, yaitu sebesar Rp 65.267 juta. Selain itu, juga terdapat kenaikan pendapatan sewa 
pembiayaan dan operasi sebesar Rp 10.509 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya 
diversifikasi produk yang berfokus pada jasa pembiayaan konsumen yang meliputi pembiayaan kendaraan 
bermotor, baik roda empat maupun roda dua dari segala jenis dan merek, pembiayaan rumah tinggal 
melalui fasilitas pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (housing loan) yang terutama ditujukan kepada 
pihak ketiga, yang mengakibatkan pendapatan pembiayaan konsumen pihak ketiga mengalami kenaikan 
yang signifikan. 
Bunga dan Dividen 
Bunga dan dividen untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 sebesar Rp 44.323  juta, meningkat 
sebesar Rp 20.698 juta dibanding pada tahun 2012 sebesar Rp 23.625 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga sebagai hasil dari aktivitas operasi yang dilakukan Perseroan 
selama tahun 2013.  
Pendapatan Murabahah  
Peningkatan pendapatan murabahah tidak terlepas dari strategi manajemen MNCF, entitas anak, yaitu 
melalui peluncuran pembiayaan murabahah, suatu pembiayaan berbasis syariah Rp 44.126 juta pada 
tahun 2013. 
Jasa manajer investasi 
Pendapatan jasa manajer investasi yang berasal dari entitas anak MNCAM naik sebesar Rp 42.386 juta 
atau 131,9% menjadi sebesar Rp 74.531 juta pada tahun 2013 dibanding sebelumnya sebesar Rp 32.145 
juta pada tahun 2012. Peningkatan ini , seiring dengan kinerja positif dari tim pemasaran dan penjualan,  
ritel maupun institusional dalam memasarkan produk yang menarik dan bervariasi termasuk peluncuran 
produk baru selain produk-produk sebelumnya yaitu Reksa Dana MNC Dana Kombinasi Konsumen.  
Pendapatan (kerugian) manajemen investasi 
Pendapatan (kerugian) manajemen investasi turun sebesar Rp 248.452 juta atau 118,9% menjadi sebesar 
(Rp 39.482) juta pada tahun 2013 dibanding sebelumnya sebesar Rp 208.970 juta pada tahun 2012. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh kerugian yang berasal dari efek saham.  

b. Beban  
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 
Beban Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 288.007 juta, 
meningkat sebesar Rp 62.404 juta atau 27,7% dibandingkan dengan Rp 225.603 juta pada periode yang 
sama tahun sebelumnya. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh: 
Biaya umum dan administrasi meningkat sebesar Rp 94.453 juta atau 110% yaitu dari Rp 85.879 juta pada 
periode yang berakhir pada 31 Maret 2014 menjadi Rp 180.332 juta pada periode yang berakhir pada 31 
Maret 2015. Peningkatan biaya umum administrasi ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan biaya 
gaji dan kesejahteraan karyawan serta biaya sewa dan biaya komunikasi dan informasi terkait perluasan 
usaha yang terus dilakukan entitas anak Perseroan melalui pembukaan kantor dan cabang baru untuk 
menjangkau wilayah geografis yang lebih luas. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Beban Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 982.770 juta, 
meningkat sebesar Rp 290.195 juta atau 41,9% dibandingkan dengan Rp 692.575 juta pada tahun 2013. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh: 
Biaya umum dan administrasi meningkat sebesar Rp 153.423 juta atau 45,9% yaitu dari Rp 334.002 juta 
pada tahun 2013 menjadi Rp 487.425 juta pada tahun 2014. Peningkatan biaya umum administrasi ini 
terutama disebabkan oleh adanya kenaikan biaya gaji dan kesejahteraan karyawan. Hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan jumlah karyawan tetap Grup yaitu sebanyak 1.087 karyawan. Selain itu peningkatan 
biaya umum dan administrasi juga disebabkan karena peningkatan biaya sewa, beban kantor, beban 
penyusutan dan beban komunikasi dan informasi terkait perluasan usaha yang terus dilakukan entitas 
anak Perseroan melalui pembukaan kantor dan cabang baru untuk menjangkau wilayah geografis yang 
lebih luas.  
Beban klaim dan manfaat mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 168.605 juta pada tahun 2014 
meningkat sebesar Rp 62.317 juta atau 58,6% jika dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp 106.288 
juta. Hal ini berkaitan erat dengan perkembangan usaha entitas anak di bidang asuransi jiwa dan kerugian. 
Peningkatan beban klaim dan manfaat inline dengan peningkatan pendapatan premi. Perolehan premi 
identik dengan akan timbulnya beban klaim, namun Perseroan mampu untuk mengontrol risiko dengan 
baik, sehingga beban klaim tetap dalam batasan wajar.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Pada tahun 2013, Perseroan membukukan beban sebesar Rp 692.575 juta meningkat sebesar Rp 192.256 
juta jika dibandingkan dengan beban tahun 2012 sebesar Rp 497.319 juta. Kontribusi peningkatan beban  
tahun 2013 terutama disebabkan oleh: 
Biaya umum dan administrasi meningkat sebesar Rp 53.683 juta atau 19,2% yaitu dari Rp 281.541 juta 
pada tahun 2012 menjadi Rp 334.002 juta pada tahun 2013. Peningkatan biaya umum administrasi ini 
terutama disebabkan oleh adanya kenaikan biaya gaji dan kesejahteraan karyawan serta biaya sewa 
terkait perluasan usaha yang terus dilakukan entitas anak Perseroan melalui pembukaan kantor dan 
cabang baru untuk menjangkau wilayah geografis yang lebih luas.  
Beban klaim dan manfaat mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 106.288 juta pada tahun 2013 
meningkat sebesar Rp 52.162 juta atau 96,4% jika dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp 54.126 
juta, hal ini berkaitan erat dengan perkembangan usaha entitas anak di bidang asuransi jiwa dan kerugian. 
Perolehan premi identik dengan akan timbulnya beban klaim, namun Perseroan mampu untuk 
mengontrol risiko dengan baik, sehingga beban klaim tetap dalam batasan wajar.  

c. Laba Sebelum Pajak Penghasilan 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 
Laba sebelum Pajak Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2015 adalah sebesar 
Rp 40.289 juta, meningkat sebesar Rp 29.138 juta atau 261,3% dibandingkan dengan Rp 11.151 juta untuk 
periode yang sama tahun sebelumnya. Peningkatan pendapatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
pendapatan bunga, dimana umumnya merupakan kontribusi dari pendapatan Bank MNC yang 
dikonsolidasikan ke laporan keuangan Perseroan di tahun 2014. Selain itu, peningkatan pendapatan ini 
sehubungan dengan peningkatan investasi efek yang dilakukan oleh Perseroan terutama investasi efek 
atas Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 
56.161 juta, meningkat sebesar Rp 31.186 juta atau 124,87% dibandingkan dengan Rp 24.975 juta pada 
tahun 2013. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan manajemen investasi dan 
pendapatan premi bersih masing-masing sekitar 262,13% dan 40,03%. Kenaikan pendapatan manajemen 
investasi terutama disebabkan oleh keuntungan yang berasal dari efek saham, efek utang dan kontrak 
pihak ketiga seiring kenaikan yang signifikan pada aktivitas penjaminan emisi dan penjualan efek. 
Kenaikan pendapatan premi bersih dikontribusi oleh peningkatan premi asuransi dan penurunan premi 
yang belum merupakan pendapatan. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 
24.975 juta, menurun sebesar Rp 138.493 juta atau 84,72% dibanding tahun 2012 sebesar Rp 163.468 
juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan kerugian manajemen investasi yang berasal dari efek 
saham dan efek utang. Selain itu, penurunan juga disebabkan oleh kenaikan beban umum dan 
administrasi, klaim dan manfaat serta beban keuangan masing-masing sebesar 19,2%, 96,4% dan 51,0% 
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

d. Laba Bersih 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 
Laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 41.331 juta, 
meningkat sebesar Rp 26.027 juta atau 170,07% dibandingkan dengan Rp 15.304 juta pada tahun 2014. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan bunga dan dividen. Peningkatan pendapatan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga dimana umumnya merupakan kontribusi dari 
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Pembiayaan dan Sewa Operasi 
Pembiayaan dan sewa operasi untuk tahun tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 sebesar Rp 
269.678  juta yang berasal dari entitas anak, MNCF meningkat sebesar Rp 75.789 juta dibanding pada  
tahun 2012 sebesar Rp 193.889 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan 
pembiayaan konsumen, yaitu sebesar Rp 65.267 juta. Selain itu, juga terdapat kenaikan pendapatan sewa 
pembiayaan dan operasi sebesar Rp 10.509 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya 
diversifikasi produk yang berfokus pada jasa pembiayaan konsumen yang meliputi pembiayaan kendaraan 
bermotor, baik roda empat maupun roda dua dari segala jenis dan merek, pembiayaan rumah tinggal 
melalui fasilitas pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (housing loan) yang terutama ditujukan kepada 
pihak ketiga, yang mengakibatkan pendapatan pembiayaan konsumen pihak ketiga mengalami kenaikan 
yang signifikan. 
Bunga dan Dividen 
Bunga dan dividen untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 sebesar Rp 44.323  juta, meningkat 
sebesar Rp 20.698 juta dibanding pada tahun 2012 sebesar Rp 23.625 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga sebagai hasil dari aktivitas operasi yang dilakukan Perseroan 
selama tahun 2013.  
Pendapatan Murabahah  
Peningkatan pendapatan murabahah tidak terlepas dari strategi manajemen MNCF, entitas anak, yaitu 
melalui peluncuran pembiayaan murabahah, suatu pembiayaan berbasis syariah Rp 44.126 juta pada 
tahun 2013. 
Jasa manajer investasi 
Pendapatan jasa manajer investasi yang berasal dari entitas anak MNCAM naik sebesar Rp 42.386 juta 
atau 131,9% menjadi sebesar Rp 74.531 juta pada tahun 2013 dibanding sebelumnya sebesar Rp 32.145 
juta pada tahun 2012. Peningkatan ini , seiring dengan kinerja positif dari tim pemasaran dan penjualan,  
ritel maupun institusional dalam memasarkan produk yang menarik dan bervariasi termasuk peluncuran 
produk baru selain produk-produk sebelumnya yaitu Reksa Dana MNC Dana Kombinasi Konsumen.  
Pendapatan (kerugian) manajemen investasi 
Pendapatan (kerugian) manajemen investasi turun sebesar Rp 248.452 juta atau 118,9% menjadi sebesar 
(Rp 39.482) juta pada tahun 2013 dibanding sebelumnya sebesar Rp 208.970 juta pada tahun 2012. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh kerugian yang berasal dari efek saham.  

b. Beban  
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 
Beban Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 288.007 juta, 
meningkat sebesar Rp 62.404 juta atau 27,7% dibandingkan dengan Rp 225.603 juta pada periode yang 
sama tahun sebelumnya. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh: 
Biaya umum dan administrasi meningkat sebesar Rp 94.453 juta atau 110% yaitu dari Rp 85.879 juta pada 
periode yang berakhir pada 31 Maret 2014 menjadi Rp 180.332 juta pada periode yang berakhir pada 31 
Maret 2015. Peningkatan biaya umum administrasi ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan biaya 
gaji dan kesejahteraan karyawan serta biaya sewa dan biaya komunikasi dan informasi terkait perluasan 
usaha yang terus dilakukan entitas anak Perseroan melalui pembukaan kantor dan cabang baru untuk 
menjangkau wilayah geografis yang lebih luas. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Beban Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 982.770 juta, 
meningkat sebesar Rp 290.195 juta atau 41,9% dibandingkan dengan Rp 692.575 juta pada tahun 2013. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh: 
Biaya umum dan administrasi meningkat sebesar Rp 153.423 juta atau 45,9% yaitu dari Rp 334.002 juta 
pada tahun 2013 menjadi Rp 487.425 juta pada tahun 2014. Peningkatan biaya umum administrasi ini 
terutama disebabkan oleh adanya kenaikan biaya gaji dan kesejahteraan karyawan. Hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan jumlah karyawan tetap Grup yaitu sebanyak 1.087 karyawan. Selain itu peningkatan 
biaya umum dan administrasi juga disebabkan karena peningkatan biaya sewa, beban kantor, beban 
penyusutan dan beban komunikasi dan informasi terkait perluasan usaha yang terus dilakukan entitas 
anak Perseroan melalui pembukaan kantor dan cabang baru untuk menjangkau wilayah geografis yang 
lebih luas.  
Beban klaim dan manfaat mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 168.605 juta pada tahun 2014 
meningkat sebesar Rp 62.317 juta atau 58,6% jika dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp 106.288 
juta. Hal ini berkaitan erat dengan perkembangan usaha entitas anak di bidang asuransi jiwa dan kerugian. 
Peningkatan beban klaim dan manfaat inline dengan peningkatan pendapatan premi. Perolehan premi 
identik dengan akan timbulnya beban klaim, namun Perseroan mampu untuk mengontrol risiko dengan 
baik, sehingga beban klaim tetap dalam batasan wajar.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Pada tahun 2013, Perseroan membukukan beban sebesar Rp 692.575 juta meningkat sebesar Rp 192.256 
juta jika dibandingkan dengan beban tahun 2012 sebesar Rp 497.319 juta. Kontribusi peningkatan beban  
tahun 2013 terutama disebabkan oleh: 
Biaya umum dan administrasi meningkat sebesar Rp 53.683 juta atau 19,2% yaitu dari Rp 281.541 juta 
pada tahun 2012 menjadi Rp 334.002 juta pada tahun 2013. Peningkatan biaya umum administrasi ini 
terutama disebabkan oleh adanya kenaikan biaya gaji dan kesejahteraan karyawan serta biaya sewa 
terkait perluasan usaha yang terus dilakukan entitas anak Perseroan melalui pembukaan kantor dan 
cabang baru untuk menjangkau wilayah geografis yang lebih luas.  
Beban klaim dan manfaat mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 106.288 juta pada tahun 2013 
meningkat sebesar Rp 52.162 juta atau 96,4% jika dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp 54.126 
juta, hal ini berkaitan erat dengan perkembangan usaha entitas anak di bidang asuransi jiwa dan kerugian. 
Perolehan premi identik dengan akan timbulnya beban klaim, namun Perseroan mampu untuk 
mengontrol risiko dengan baik, sehingga beban klaim tetap dalam batasan wajar.  

c. Laba Sebelum Pajak Penghasilan 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 
Laba sebelum Pajak Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2015 adalah sebesar 
Rp 40.289 juta, meningkat sebesar Rp 29.138 juta atau 261,3% dibandingkan dengan Rp 11.151 juta untuk 
periode yang sama tahun sebelumnya. Peningkatan pendapatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
pendapatan bunga, dimana umumnya merupakan kontribusi dari pendapatan Bank MNC yang 
dikonsolidasikan ke laporan keuangan Perseroan di tahun 2014. Selain itu, peningkatan pendapatan ini 
sehubungan dengan peningkatan investasi efek yang dilakukan oleh Perseroan terutama investasi efek 
atas Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 
56.161 juta, meningkat sebesar Rp 31.186 juta atau 124,87% dibandingkan dengan Rp 24.975 juta pada 
tahun 2013. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan manajemen investasi dan 
pendapatan premi bersih masing-masing sekitar 262,13% dan 40,03%. Kenaikan pendapatan manajemen 
investasi terutama disebabkan oleh keuntungan yang berasal dari efek saham, efek utang dan kontrak 
pihak ketiga seiring kenaikan yang signifikan pada aktivitas penjaminan emisi dan penjualan efek. 
Kenaikan pendapatan premi bersih dikontribusi oleh peningkatan premi asuransi dan penurunan premi 
yang belum merupakan pendapatan. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 
24.975 juta, menurun sebesar Rp 138.493 juta atau 84,72% dibanding tahun 2012 sebesar Rp 163.468 
juta. Penurunan tersebut terutama disebabkan kerugian manajemen investasi yang berasal dari efek 
saham dan efek utang. Selain itu, penurunan juga disebabkan oleh kenaikan beban umum dan 
administrasi, klaim dan manfaat serta beban keuangan masing-masing sebesar 19,2%, 96,4% dan 51,0% 
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

d. Laba Bersih 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 
Laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 41.331 juta, 
meningkat sebesar Rp 26.027 juta atau 170,07% dibandingkan dengan Rp 15.304 juta pada tahun 2014. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan bunga dan dividen. Peningkatan pendapatan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga dimana umumnya merupakan kontribusi dari 
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pendapatan Bank MNC yang dikonsolidasikan ke laporan keuangan Perseroan di tahun 2014. Selain itu, 
peningkatan pendapatan ini sehubungan dengan peningkatan investasi efek yang dilakukan oleh 
Perseroan terutama investasi efek atas Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 29.342 juta, 
meningkat sebesar Rp 24.518 juta atau 508,25% dibandingkan dengan Rp 4.824 juta pada tahun 2013. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan manajemen investasi dan pendapatan 
premi bersih masing-masing sekitar 262,13% dan 40,03%. Kenaikan pendapatan manajemen investasi 
terutama disebabkan oleh keuntungan yang berasal dari efek saham, efek utang dan kontrak pihak ketiga 
seiring kenaikan yang signifikan pada aktivitas penjaminan emisi dan penjualan efek. Kenaikan 
pendapatan premi bersih dikontribusi oleh peningkatan premi asuransi grup dan penurunan premi yang 
belum merupakan pendapatan. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Meskipun hampir seluruh pendapatan usaha Perseroan mengalami pertumbuhan signifikan, namun laba 
bersih Perseroan mengalami penurunan. Laba bersih konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 4.824 juta, turun sebesar Rp 151.240 juta atau 96,9% 
dibanding tahun 2012 sebesar Rp 156.064 juta. Penurunan terutama disebabkan kerugian manajemen 
investasi yang berasal dari rugi atas penurunan nilai portfolio efek yang dimiliki Perseroan dan entitas 
anak, yang disebabkan melemahnya kondisi pasar modal Indonesia sehingga berdampak pada penurunan 
sebagian besar nilai saham.  

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN   
  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Maret 31 Desember 

2015 2014* 2013* 2012* 
Jumlah Aset 15.908.689 15.014.997 3.462.890 3.428.306 
Jumlah Liabilitas 11.923.948 11.138.169 2.691.209 2.656.442 
Jumlah Ekuitas 3.984.741 3.876.828 771.681 771.864  

*)   Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja. 
a. Jumlah Aset 

Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 15.908.689 juta, meningkat sebesar 
Rp 893.692 juta atau 5,95% dibandingkan dengan Rp 15.014.997 juta pada tanggal 31 Desember 2014. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan rekening yang dibatasi penggunaannya, deposito pada 
Lembaga Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia, efek-efek, piutang pembiayaan, piutang pembiayaan 
Murabahah serta premi dan aset reasuransi. Selain itu, posisi aset Perseroan juga dipengaruhi oleh 
penurunan  kas dan setara kas, piutang nasabah, kredit, aset pajak tangguhan, aset tetap dan ijarah - 
bersih. Kontribusi terbesar kenaikan aset yaitu dari kenaikan efek-efek yaitu sebesar Rp 1.011.291 juta, di 
antaranya terdapat kenaikan investasi pada efek Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Kas dan setara kas 
Saldo kas dan setara kas pada tanggal 31 Maret 2015 sebesar Rp 2.260.349 juta atau turun Rp 492.671 
juta atau 17,9% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 2.753.020 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan saldo penempatan pada Bank Indonesia yaitu sebesar Rp 539.706 
juta. Saldo kas dan setara kas juga dipengaruhi oleh kenaikan saldo giro pada Bank Indonesia sebesar Rp 
109.812 juta, sebagai persyaratan dalam memenuhi giro wajib minimum sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia. 
Efek-efek  
Efek-efek pihak ketiga pada tanggal 31 Maret 2015 sebesar Rp 2.934.896 juta, meningkat sebesar Rp 
1.060.206 juta atau 56,55% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 1.874.690 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan saldo Obligasi Pemerintah Indonesia yang 
dikelompokkan menjadi kelompok aset yang dimiliki hingga jatuh tempo dan kelompok aset 
diperdagangkan masing-masing sebesar Rp 476.251 juta dan Rp 522.025 juta.  
Kredit 
Kredit pihak ketiga pada 31 Maret 2015 sebesar Rp 5.895.062 juta, turun sebesar Rp 162.934 juta atau 
2,7% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 6.057.996 juta. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena terjadi beberapa pembayaran oleh nasabah atas saldo kredit yang diberikan. 
Penurunan saldo kredit yang diberikan terutama penurunan saldo kredit modal kerja dan kredit investasi.  
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 15.014.997 juta, meningkat 
sebesar Rp 11.552.107 juta atau 333,6% dibandingkan dengan Rp 3.462.890 juta pada tanggal 31 
Desember 2013. Peningkatan ini disebabkan terutama karena telah dikonsolidasikannya laporan keuangan 
Bank MNC ke laporan keuangan Perseroan dan akuisisi MNCGU, entitas anak, di tahun 2014.  
Posisi aset Perseroan dipengaruhi oleh kenaikan kas dan setara kas, deposito pada Lembaga Kliring dan 
Penjaminan Efek Indonesia, piutang nasabah, efek-efek, piutang pembiayaan, kredit, piutang pembiayaan 
Murabahah, premi dan aset reasuransi, aset pajak tangguhan, aset tetap, ijarah - bersih dan goodwill. 
Selain itu, posisi aset Perseroan juga dipengaruhi oleh penurunan rekening bank yang dibatasi 
penggunaannya.   
Kas dan setara kas 
Saldo kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar 2.753.020 juta atau meningkat Rp 
2.380.674 juta atau 639,4% dibanding saldo pada tanggal 31 Desember 2013 yaitu sebesar Rp 372.346 
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena telah dikonsolidasikannya laporan keuangan Bank MNC ke 
laporan keuangan Perseroan dan akuisisi MNCGU, entitas anak, di tahun 2014, sehingga di tahun 2014 
terdapat saldo call money, giro pada Bank Indonesia dan penempatan pada Bank Indonesia masing-masing 
sebesar Rp 515.000 juta, Rp 596.195 juta, Rp 959.052 juta. 
Efek-efek  
Efek-efek pihak ketiga pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 1.874.690 juta, meningkat sebesar Rp 
1.755.279 juta atau 1.469,95% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 119.411 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan terdapat saldo efek data kelompok Diperdagangkan berupa 
Dana Kelolaan sebesar Rp 1.281.224 juta. Hal ini sejalan dengan strategi manajemen, khususnya MNCAM, 
entitas anak yaitu ekspansi produk dengan meluncurkan MNC Dana Kombinasi Icon. 
Kredit 
Kredit pihak ketiga pada 31 Desember 2014 sebesar Rp 6.057.996 juta, sementara  saldo pada 31 
Desember 2013 nol. Hal ini disebabkan karena telah dikonsolidasikannya laporan keuangan Bank MNC ke 
laporan keuangan Perseroan di tahun 2014. 
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 3.462.890 juta, 
meningkat sebesar Rp 34.584 juta atau 1,01% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp 
3.428.306 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan pada kas dan setara kas, rekening bank 
yang dibatasi penggunaannya, piutang pembiayaan konsumen - neto, piutang pembiayaan Murabahah - 
neto, piutang premi dan reasuransi, aset reasuransi dan aset Al - Ijarah - neto. Selain itu, posisi aset 
Perseroan dipengaruhi oleh penurunan pada piutang nasabah. 
Kas dan setara kas 
Saldo kas dan setara kas tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp 372.346 juta atau naik Rp 72.122 juta atau 
24,02% pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp 300.224 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya saldo deposito berjangka. 
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 
Peningkatan rekening bank yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp 215.194 juta terkait dengan 
kesepakatan Perseroan untuk menempatkan dana pada rekening escrow di Deutche Bank AG Cabang 
Singapura sehubungan dengan transaksi jual beli saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk dari ICB Financial 
Group Holding AG. 
Piutang nasabah 
Penurunan piutang nasabah sebesar Rp 997.863 juta atau 70,37% dari sebelumnya Rp 1.418.014 juta pada 
31 Desember 2012 menjadi Rp 420.151 juta pada 31 Desember 2013 disebabkan pada akhir tahun 2012 
terdapat transaksi nasabah dalam nilai besar yang telah dilunasi pada awal tahun 2013.  
Piutang pembiayaan - bersih 
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pendapatan Bank MNC yang dikonsolidasikan ke laporan keuangan Perseroan di tahun 2014. Selain itu, 
peningkatan pendapatan ini sehubungan dengan peningkatan investasi efek yang dilakukan oleh 
Perseroan terutama investasi efek atas Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 29.342 juta, 
meningkat sebesar Rp 24.518 juta atau 508,25% dibandingkan dengan Rp 4.824 juta pada tahun 2013. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan manajemen investasi dan pendapatan 
premi bersih masing-masing sekitar 262,13% dan 40,03%. Kenaikan pendapatan manajemen investasi 
terutama disebabkan oleh keuntungan yang berasal dari efek saham, efek utang dan kontrak pihak ketiga 
seiring kenaikan yang signifikan pada aktivitas penjaminan emisi dan penjualan efek. Kenaikan 
pendapatan premi bersih dikontribusi oleh peningkatan premi asuransi grup dan penurunan premi yang 
belum merupakan pendapatan. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Meskipun hampir seluruh pendapatan usaha Perseroan mengalami pertumbuhan signifikan, namun laba 
bersih Perseroan mengalami penurunan. Laba bersih konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 4.824 juta, turun sebesar Rp 151.240 juta atau 96,9% 
dibanding tahun 2012 sebesar Rp 156.064 juta. Penurunan terutama disebabkan kerugian manajemen 
investasi yang berasal dari rugi atas penurunan nilai portfolio efek yang dimiliki Perseroan dan entitas 
anak, yang disebabkan melemahnya kondisi pasar modal Indonesia sehingga berdampak pada penurunan 
sebagian besar nilai saham.  

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN   
  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
31 Maret 31 Desember 

2015 2014* 2013* 2012* 
Jumlah Aset 15.908.689 15.014.997 3.462.890 3.428.306 
Jumlah Liabilitas 11.923.948 11.138.169 2.691.209 2.656.442 
Jumlah Ekuitas 3.984.741 3.876.828 771.681 771.864  

*)   Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja. 
a. Jumlah Aset 

Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 15.908.689 juta, meningkat sebesar 
Rp 893.692 juta atau 5,95% dibandingkan dengan Rp 15.014.997 juta pada tanggal 31 Desember 2014. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan rekening yang dibatasi penggunaannya, deposito pada 
Lembaga Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia, efek-efek, piutang pembiayaan, piutang pembiayaan 
Murabahah serta premi dan aset reasuransi. Selain itu, posisi aset Perseroan juga dipengaruhi oleh 
penurunan  kas dan setara kas, piutang nasabah, kredit, aset pajak tangguhan, aset tetap dan ijarah - 
bersih. Kontribusi terbesar kenaikan aset yaitu dari kenaikan efek-efek yaitu sebesar Rp 1.011.291 juta, di 
antaranya terdapat kenaikan investasi pada efek Obligasi Pemerintah Indonesia. 
Kas dan setara kas 
Saldo kas dan setara kas pada tanggal 31 Maret 2015 sebesar Rp 2.260.349 juta atau turun Rp 492.671 
juta atau 17,9% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 2.753.020 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan saldo penempatan pada Bank Indonesia yaitu sebesar Rp 539.706 
juta. Saldo kas dan setara kas juga dipengaruhi oleh kenaikan saldo giro pada Bank Indonesia sebesar Rp 
109.812 juta, sebagai persyaratan dalam memenuhi giro wajib minimum sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia. 
Efek-efek  
Efek-efek pihak ketiga pada tanggal 31 Maret 2015 sebesar Rp 2.934.896 juta, meningkat sebesar Rp 
1.060.206 juta atau 56,55% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 1.874.690 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan saldo Obligasi Pemerintah Indonesia yang 
dikelompokkan menjadi kelompok aset yang dimiliki hingga jatuh tempo dan kelompok aset 
diperdagangkan masing-masing sebesar Rp 476.251 juta dan Rp 522.025 juta.  
Kredit 
Kredit pihak ketiga pada 31 Maret 2015 sebesar Rp 5.895.062 juta, turun sebesar Rp 162.934 juta atau 
2,7% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 6.057.996 juta. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena terjadi beberapa pembayaran oleh nasabah atas saldo kredit yang diberikan. 
Penurunan saldo kredit yang diberikan terutama penurunan saldo kredit modal kerja dan kredit investasi.  
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 15.014.997 juta, meningkat 
sebesar Rp 11.552.107 juta atau 333,6% dibandingkan dengan Rp 3.462.890 juta pada tanggal 31 
Desember 2013. Peningkatan ini disebabkan terutama karena telah dikonsolidasikannya laporan keuangan 
Bank MNC ke laporan keuangan Perseroan dan akuisisi MNCGU, entitas anak, di tahun 2014.  
Posisi aset Perseroan dipengaruhi oleh kenaikan kas dan setara kas, deposito pada Lembaga Kliring dan 
Penjaminan Efek Indonesia, piutang nasabah, efek-efek, piutang pembiayaan, kredit, piutang pembiayaan 
Murabahah, premi dan aset reasuransi, aset pajak tangguhan, aset tetap, ijarah - bersih dan goodwill. 
Selain itu, posisi aset Perseroan juga dipengaruhi oleh penurunan rekening bank yang dibatasi 
penggunaannya.   
Kas dan setara kas 
Saldo kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar 2.753.020 juta atau meningkat Rp 
2.380.674 juta atau 639,4% dibanding saldo pada tanggal 31 Desember 2013 yaitu sebesar Rp 372.346 
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena telah dikonsolidasikannya laporan keuangan Bank MNC ke 
laporan keuangan Perseroan dan akuisisi MNCGU, entitas anak, di tahun 2014, sehingga di tahun 2014 
terdapat saldo call money, giro pada Bank Indonesia dan penempatan pada Bank Indonesia masing-masing 
sebesar Rp 515.000 juta, Rp 596.195 juta, Rp 959.052 juta. 
Efek-efek  
Efek-efek pihak ketiga pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 1.874.690 juta, meningkat sebesar Rp 
1.755.279 juta atau 1.469,95% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 119.411 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan terdapat saldo efek data kelompok Diperdagangkan berupa 
Dana Kelolaan sebesar Rp 1.281.224 juta. Hal ini sejalan dengan strategi manajemen, khususnya MNCAM, 
entitas anak yaitu ekspansi produk dengan meluncurkan MNC Dana Kombinasi Icon. 
Kredit 
Kredit pihak ketiga pada 31 Desember 2014 sebesar Rp 6.057.996 juta, sementara  saldo pada 31 
Desember 2013 nol. Hal ini disebabkan karena telah dikonsolidasikannya laporan keuangan Bank MNC ke 
laporan keuangan Perseroan di tahun 2014. 
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 3.462.890 juta, 
meningkat sebesar Rp 34.584 juta atau 1,01% dari saldo pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp 
3.428.306 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan pada kas dan setara kas, rekening bank 
yang dibatasi penggunaannya, piutang pembiayaan konsumen - neto, piutang pembiayaan Murabahah - 
neto, piutang premi dan reasuransi, aset reasuransi dan aset Al - Ijarah - neto. Selain itu, posisi aset 
Perseroan dipengaruhi oleh penurunan pada piutang nasabah. 
Kas dan setara kas 
Saldo kas dan setara kas tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp 372.346 juta atau naik Rp 72.122 juta atau 
24,02% pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp 300.224 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya saldo deposito berjangka. 
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya 
Peningkatan rekening bank yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp 215.194 juta terkait dengan 
kesepakatan Perseroan untuk menempatkan dana pada rekening escrow di Deutche Bank AG Cabang 
Singapura sehubungan dengan transaksi jual beli saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk dari ICB Financial 
Group Holding AG. 
Piutang nasabah 
Penurunan piutang nasabah sebesar Rp 997.863 juta atau 70,37% dari sebelumnya Rp 1.418.014 juta pada 
31 Desember 2012 menjadi Rp 420.151 juta pada 31 Desember 2013 disebabkan pada akhir tahun 2012 
terdapat transaksi nasabah dalam nilai besar yang telah dilunasi pada awal tahun 2013.  
Piutang pembiayaan - bersih 
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Kenaikan piutang pembiayaan - bersih sebesar Rp 140.963 juta dari sebelumnya Rp 830.199 juta pada 31 
Desember 2012 menjadi Rp 971.162 juta pada 31 Desember 2013 disebabkan ekspansi jaringan usaha 
yang dilakukan secara berkelanjutan dengan menggandeng bank nasional terkemuka agar senantiasa 
dapat menyediakan jasa pembiayaan dengan biaya terjangkau. 
Piutang pembiayaan Murabahah - bersih 
Kenaikan piutang pembiayaan Murabahah - bersih sebesar Rp 226.963 juta dari sebelumnya Rp 141.279 
juta pada 31 Desember 2012 menjadi Rp 368.240 juta pada 31 Desember 2013 disebabkan kemampuan 
manajemen dalam melihat peluang berupa perkembangan pesat segmen pasar syariah, yang 
ditindaklanjuti dengan strategi pengembangan usaha pada segmen syariah tersebut dengan menggandeng 
bank syariah terkemuka. 

b. Liabilitas 
Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 11.923.948 juta, meningkat 
sebesar Rp 785.779 juta atau 7,05% dibandingkan dengan Rp 11.138.169 juta pada 31 Desember 2014. 
Posisi liabilitas dipengaruhi oleh kenaikan saldo simpanan, liabilitas segera, utang Lembaga Kliring dan 
Penjaminan Efek Indonesia, utang reasuransi dan lain-lain, utang pajak, liabilitas kontrak asuransi dan 
investasi, utang bank dan institusi keuangan non-bank, utang Al-Musyarakah, utang obligasi - bersih, 
utang sewa pembiayaan, liabilitas imbalan kerja dan liabilitas lain-lain. Selain itu posisi liabilitas juga 
dipengaruhi oleh penurunan saldo simpanan dari bank lain,  utang nasabah dan utang Mudharabah. 
Kenaikan saldo liabilitas terutama dikontribusi oleh kenaikan saldo simpanan, liabilitas segera, utang 
reasuransi dan lain-lain dan liabilitas kontrak asuransi dan investasi masing-masing naik sebesar Rp 
457.479 juta, Rp 188.420 juta, Rp 59.165 juta, Rp 36.127 juta.  
Simpanan 
Simpanan merupakan dana yang disimpan oleh nasabah dalam bentuk tabungan, giro dan deposito 
berjangka.  
Simpanan pihak berelasi meningkat Rp 355.970 juta atau 40,4% menjadi Rp 1.237.859 juta pada tanggal 
31 Maret 2015 jika dibanding dengan saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 881.889 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan saldo deposito berjangka pihak berelasi sebesar 
Rp 321.689 juta. 
Simpanan pihak ketiga juga meningkat Rp 101.509 juta atau 1,5% menjadi Rp 6.916.723 juta pada tanggal 
31 Maret 2015 jika dibanding dengan saldo pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 6.815.214 juta. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan saldo deposito berjangka pihak ketiga sebesar 
Rp 174.885 juta. 
Liabilitas segera 
Saldo liabilitas segera meningkat sebesar Rp 188.420 juta dari Rp 21.140 juta pada 31 Desember 2014 
menjadi Rp 209.560 juta pada 31 Maret 2015. Peningkatan ini terutama dikarenakan transaksi kliring di 
akhir Maret lebih banyak dibanding transaksi kliring di akhir Desember 2014. Transaksi kliring ini akan 
settle di hari berikutnya.  
Utang reasuransi dan lain-lain 
Saldo utang reasuransi dan lain-lain meningkat sebesar Rp 59.165 juta dari Rp 147.451 juta pada 31 
Desember 2014 menjadi Rp 206.616 juta pada 31 Maret 2015. Peningkatan ini terutama dikarenakan 
semakin berkembangnya usaha entitas anak di bidang asuransi jiwa dan asuransi kerugian sehingga 
semakin bertambahnya premi juga akan terjadi peningkatan beban dan utang reasuransi. 
Liabilitas kontrak asuransi dan investasi 
Saldo liabilitas kontrak asuransi dan investasi meningkat sebesar Rp 36.127 juta dari Rp 377.296 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014 menjadi Rp 413.423 juta pada tanggal 31 Maret 2015. Peningkatan ini 
terutama dikarenakan semakin berkembangnya usaha entitas anak di bidang asuransi jiwa dan asuransi 
kerugian yang ditandai dengan bertambahnya premi yang diperoleh, sehingga secara bersamaan akan 
berdampak pada kenaikan kewajiban kontraktual berupa estimasi klaim retensi sendiri dan premi yang 
belum merupakan pendapatan. Selain itu, kenaikan ini juga tidak terlepas dari strategi brand-awareness 
yang dilakukan MNC Life sehingga lebih mengenalkan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk 
berinvestasi dalam bentuk unit link yang diluncurkan. 
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 11.138.169 juta, meningkat 
sebesar Rp 8.446.960 juta atau 313,9% dibandingkan dengan Rp 2.691.209 juta pada tahun 2013. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh telah dikonsolidasikannya laporan keuangan entitas anak MNC 
Bank terlihat dari adanya simpanan pihak berelasi dan pihak ketiga, simpanan dari bank lain dan liabilitas 
segera.  
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 2.691.209 
juta, meningkat sebesar Rp 34.767 juta atau 1,31% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2012 
sebesar Rp 2.656.442 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan liabilitas kontrak asuransi, 
pinjaman yang diterima, utang Al-Musyarakah, utang Al-Mudharabah, utang obligasi-neto, dan utang lain-
lain. Selain itu, terdapat juga penurunan pada utang Lembaga Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia dan 
utang nasabah.  
Liabilitas kontrak asuransi dan investasi 
Liabilitas kontrak asuransi dan investasi mengalami peningkatan sebesar Rp 109.940 juta menjadi sebesar 
Rp 269.421 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan sebesar Rp 159.481 juta pada 
tanggal 31 Desember 2012. Peningkatan terkait langsung dengan makin berkembangnya usaha entitas 
anak di bidang asuransi jiwa dan asuransi kerugian yang ditandai dengan semakin bertambahnya premi 
yang diperoleh, sehingga secara bersamaan akan berdampak pada kenaikan kewajiban kontraktual berupa 
estimasi klaim retensi sendiri dan premi yang belum merupakan pendapatan. 
Utang Al-Musyarakah 
Utang Al-Musyarakah mengalami kenaikan sebesar Rp 120.229 juta atau 111% menjadi sebesar Rp 
228.547 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan sebesar Rp 108.318 juta pada tanggal 
31 Desember 2012. Peningkatan tersebut seiring dengan naiknya piutang pembiayaan murabahah, yang 
mencerminkan semakin berkembangnya kegiatan usaha pembiayaan dengan segmen syariah. 
Utang Al-Mudharabah 
Utang Al-Mudharabah mengalami kenaikan sebesar Rp 210.607 juta atau 805,8% menjadi sebesar Rp 
236.744 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan sebesar Rp 26.137 juta pada tanggal 
31 Desember 2012. Peningkatan tersebut seiring dengan naiknya piutang pembiayaan murabahah, yang 
mencerminkan semakin berkembangnya kegiatan usaha pembiayaan dengan segmen syariah. 
Utang Obligasi - bersih 
Utang obligasi - bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 227.300 juta atau 241,8% menjadi sebesar Rp 
321.303 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan sebesar Rp 94.003 juta pada tanggal 
31 Desember 2012. Peningkatan tersebut terutama disebabkan pada tahun 2013 Perseroan melakukan 
penawaran Umum Berkelanjutan I dengan jumlah pokok obligasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
sebesar Rp 225.000 juta. 
Utang Nasabah 
Utang nasabah mengalami penurunan sebesar Rp 908.934 juta atau 74,9% menjadi sebesar Rp 304.130 
juta pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan sebesar Rp 1.213.064 juta pada tanggal 31 
Desember 2012. Penurunan ini seiring dengan turunnya piutang nasabah yang disebabkan pada akhir 
tahun 2012 terdapat transaksi nasabah dalam nilai besar yang telah dilunasi pada awal tahun 2013. 

c. Ekuitas 
Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 2014 
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar Rp 3.984.741 juta, meningkat 
sebesar Rp 107.913 juta atau 2,78% dibandingkan dengan Rp 3.876.828 juta pada 31 Desember 2014. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pada saldo laba yang belum ditentukan 
penggunaannya. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Jumlah ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 
3.876.828 juta, meningkat sebesar Rp 3.105.147 juta atau 402,39% dibandingkan dengan Rp 771.681 juta 
pada tahun 2013. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh tambahan modal disetor. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

7 
 

Jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 771.681 juta, 
menurun sebesar Rp 183 juta atau 0,02% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar 
Rp 771.864 juta. Penurunan yang relatif tidak signifikan ini dipengaruhi oleh penurunan pada saldo laba 
Perseroan. 

2. Analisis Arus Kas 
  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 31 Maret 31 Desember 
2015 2014 2013 2012 

Kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi  (202.411) (535.281) (137.904) (461.367) 
Kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi  (480.752)  1.157.905  (579.273)  33.800 
Kas bersih diperoleh dari  aktivitas pendanaan  190.194  1.758.078 785.967 532.332 
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas (492.969)  2.380.702 68.790 104.765 
Kas dan setara kas pada awal tahun 2.753.020 372.346 300.224 196.395 
Pengaruh perubahan selisih kurs terhadap kas dan setara kas 298 (28) 3.332  (936) 
Kas dan setara kas pada akhir tahun 2.260.349 2.753.020 372.346  300.224 

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi 
sejumlah Rp 202.411 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga, hadiah, provisi dan komisi serta 
pembayaran kepada karyawan. Sedangkan untuk tahun 2014, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas 
operasi sejumlah Rp 535.281 juta terutama digunakan untuk penarikan dana simpanan oleh nasabah. 
Pada tahun 2014, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi sejumlah Rp 535.281 juta terutama 
digunakan untuk penarikan dana simpanan oleh nasabah.  
 
Pada tahun 2013, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi sejumlah Rp 137.904 juta terutama 
digunakan untuk perolehan portofolio efek, pembayaran kepada pihak ketiga dan pembayaran kepada 
karyawan. Sedangkan pada tahun 2012, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi sejumlah Rp 
461.367 juta terutama digunakan untuk perolehan portofolio efek, pembayaran pembiayaan konsumen, 
dan pembayaran kepada pihak ketiga. 
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Investasi 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi 
sejumlah Rp 480.752 juta terutama digunakan untuk penempatan investasi.  
Pada tahun 2014, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi sejumlah Rp 1.157.905 juta terutama 
diperoleh dari kas dan setara kas atas akuisisi entitas anak setelah dikurangi biaya akuisisi. Sedangkan 
pada tahun 2013, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi sejumlah Rp 579.273 juta terutama 
digunakan untuk penempatan investasi. 
Pada tahun 2013, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi sejumlah Rp 579.273 juta terutama 
digunakan untuk penempatan investasi dan penambahan aset Al-Ijarah. Sedangkan pada tahun 2012, arus 
kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi sejumlah Rp 33.800 juta terutama berasal dari pencairan 
investasi sebesar Rp 40.542 juta dan penjualan aset tetap sebesar Rp 6.465 juta.  
Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan 
sejumlah Rp 190.194 juta terutama berasal dari penerimaan pinjaman dan penerimaan setoran modal 
saham.  
Pada tahun 2014, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan sejumlah Rp 1.758.078 juta terutama 
diperoleh dari  penerimaan pinjaman dan penerimaan setoran modal. Sedangkan pada tahun 2013, arus 
kas bersih diperoleh dari  aktivitas pendanaan sejumlah Rp 785.967 juta terutama diperoleh dari  
penerimaan pinjaman. 
Pada tahun 2013, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan sejumlah Rp 785.967 juta terutama 
diperoleh dari penerimaan pinjaman, penerimaan uang muka setoran modal dan penerbitan obligasi.  

3. Solvabilitas 
Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh liabilitas dengan menggunakan 
seluruh aset atau ekuitas Perseroan. Solvabilitas dapat diukur dengan membandingkan antara jumlah 
liabilitas terhadap jumlah aset atau dengan membandingkan jumlah liabilitas terhadap jumlah ekuitas. 
Dilihat dari tabel berikut, rasio solvabilitas Perseroan pada tahun 2015 naik, sehingga menunjukkan 
kemampuan Perseroan yang semakin baik dalam memenuhi seluruh liabilitas dengan aset maupun ekuitas 
Perseroan. Berikut tabel solvabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, dan 2012. 

  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
 31 Desember 

2015 2014 2013 2012 
Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset 75,0% 74,2% 77,7% 77,5% 
Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas 299,2% 287,3% 348,7% 344,2% 

4. Pembelian Barang Modal (Capital Expenditure) 
Pembelian barang modal yang dilakukan oleh Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 
2013, dan 2012 berturut-turut adalah sebesar Rp 10.515 juta, Rp 45.700 juta, Rp 14.487 juta, Rp 24.107 
juta. Sumber dana pembelian barang modal berasal dari laba bersih hasil operasional Perseroan dan tidak 
terdapat belanja modal Perseroan dalam mata uang asing yang signifikan sehingga tidak memerlukan 
transaksi lindung nilai. 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan 31 Maret 31 Desember 

2015 2014 2013 2012 
Tanah - - - 1.134 
Bangunan 134 - - 1.395 
Kendaraan 7.540 19.351 7.121 12.867 
Perlengkapan kantor 690 17.022 6.252 4.360 
Peralatan kantor 1.596 283 1.046 3.991 
Partisi 388 9.044 68 360 
Aset tetap dalam penyelesaian 167 - - - 
Total belanja modal 10.515 45.700 14.487 24.107 

5. Imbal Hasil Ekuitas dan Imbal Hasil Investasi 
Imbal Hasil Ekuitas  
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba bersih yang diukur dari 
perbandingan laba bersih terhadap jumlah ekuitas. Tingkat imbal hasil ekuitas pada tanggal 31 Maret 
2015, 31 Desember 2014, 2013, dan 2012 berturut-turut adalah sebesar 1,0%, 0,8%, 0,6% dan 20,05%.  
Imbal Hasil Investasi 
Imbal hasil investasi menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba bersih dari aset yang 
dimiliki Perseroan, diukur dari perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Imbal hasil investasi 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 
berturut-turut adalah sebesar 0,26%, 0,20%, 0,14%, dan 4,51%. 

RISIKO USAHA 
A. Risiko Perseroan 

1. Risiko sebagai entitas induk 
2. Risiko persaingan 
3. Risiko perekonomian 
4. Risiko peraturan pemerintah 

B. Risiko Entitas Anak 
Risiko Jasa Sekuritas 
1. Risiko penghentian ijin usaha 
2. Risiko penjaminan emisi efek 
3. Risiko perdagangan efek 
Risiko Pembiayaan Konsumen 
1. Risiko pendanaan 
2. Risiko pembiayaan 
3. Risiko likuiditas 
Risiko Pengelolaan Dana untuk Kegiatan Reksa Dana  
1. Risiko berkurangnya nilai unit penyertaan 
2. Risiko likuiditas reksa dana terbuka 
3. Risiko kredit 
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Jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan pada 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 771.681 juta, 
menurun sebesar Rp 183 juta atau 0,02% dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar 
Rp 771.864 juta. Penurunan yang relatif tidak signifikan ini dipengaruhi oleh penurunan pada saldo laba 
Perseroan. 

2. Analisis Arus Kas 
  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 31 Maret 31 Desember 
2015 2014 2013 2012 

Kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi  (202.411) (535.281) (137.904) (461.367) 
Kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi  (480.752)  1.157.905  (579.273)  33.800 
Kas bersih diperoleh dari  aktivitas pendanaan  190.194  1.758.078 785.967 532.332 
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas (492.969)  2.380.702 68.790 104.765 
Kas dan setara kas pada awal tahun 2.753.020 372.346 300.224 196.395 
Pengaruh perubahan selisih kurs terhadap kas dan setara kas 298 (28) 3.332  (936) 
Kas dan setara kas pada akhir tahun 2.260.349 2.753.020 372.346  300.224 

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi 
sejumlah Rp 202.411 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga, hadiah, provisi dan komisi serta 
pembayaran kepada karyawan. Sedangkan untuk tahun 2014, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas 
operasi sejumlah Rp 535.281 juta terutama digunakan untuk penarikan dana simpanan oleh nasabah. 
Pada tahun 2014, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi sejumlah Rp 535.281 juta terutama 
digunakan untuk penarikan dana simpanan oleh nasabah.  
 
Pada tahun 2013, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi sejumlah Rp 137.904 juta terutama 
digunakan untuk perolehan portofolio efek, pembayaran kepada pihak ketiga dan pembayaran kepada 
karyawan. Sedangkan pada tahun 2012, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi sejumlah Rp 
461.367 juta terutama digunakan untuk perolehan portofolio efek, pembayaran pembiayaan konsumen, 
dan pembayaran kepada pihak ketiga. 
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Investasi 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi 
sejumlah Rp 480.752 juta terutama digunakan untuk penempatan investasi.  
Pada tahun 2014, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi sejumlah Rp 1.157.905 juta terutama 
diperoleh dari kas dan setara kas atas akuisisi entitas anak setelah dikurangi biaya akuisisi. Sedangkan 
pada tahun 2013, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi sejumlah Rp 579.273 juta terutama 
digunakan untuk penempatan investasi. 
Pada tahun 2013, arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi sejumlah Rp 579.273 juta terutama 
digunakan untuk penempatan investasi dan penambahan aset Al-Ijarah. Sedangkan pada tahun 2012, arus 
kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi sejumlah Rp 33.800 juta terutama berasal dari pencairan 
investasi sebesar Rp 40.542 juta dan penjualan aset tetap sebesar Rp 6.465 juta.  
Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2015, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan 
sejumlah Rp 190.194 juta terutama berasal dari penerimaan pinjaman dan penerimaan setoran modal 
saham.  
Pada tahun 2014, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan sejumlah Rp 1.758.078 juta terutama 
diperoleh dari  penerimaan pinjaman dan penerimaan setoran modal. Sedangkan pada tahun 2013, arus 
kas bersih diperoleh dari  aktivitas pendanaan sejumlah Rp 785.967 juta terutama diperoleh dari  
penerimaan pinjaman. 
Pada tahun 2013, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan sejumlah Rp 785.967 juta terutama 
diperoleh dari penerimaan pinjaman, penerimaan uang muka setoran modal dan penerbitan obligasi.  

3. Solvabilitas 
Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh liabilitas dengan menggunakan 
seluruh aset atau ekuitas Perseroan. Solvabilitas dapat diukur dengan membandingkan antara jumlah 
liabilitas terhadap jumlah aset atau dengan membandingkan jumlah liabilitas terhadap jumlah ekuitas. 
Dilihat dari tabel berikut, rasio solvabilitas Perseroan pada tahun 2015 naik, sehingga menunjukkan 
kemampuan Perseroan yang semakin baik dalam memenuhi seluruh liabilitas dengan aset maupun ekuitas 
Perseroan. Berikut tabel solvabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, dan 2012. 

  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 
 31 Desember 

2015 2014 2013 2012 
Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset 75,0% 74,2% 77,7% 77,5% 
Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas 299,2% 287,3% 348,7% 344,2% 

4. Pembelian Barang Modal (Capital Expenditure) 
Pembelian barang modal yang dilakukan oleh Perseroan pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 
2013, dan 2012 berturut-turut adalah sebesar Rp 10.515 juta, Rp 45.700 juta, Rp 14.487 juta, Rp 24.107 
juta. Sumber dana pembelian barang modal berasal dari laba bersih hasil operasional Perseroan dan tidak 
terdapat belanja modal Perseroan dalam mata uang asing yang signifikan sehingga tidak memerlukan 
transaksi lindung nilai. 

(dalam jutaan Rupiah) 
Keterangan 31 Maret 31 Desember 

2015 2014 2013 2012 
Tanah - - - 1.134 
Bangunan 134 - - 1.395 
Kendaraan 7.540 19.351 7.121 12.867 
Perlengkapan kantor 690 17.022 6.252 4.360 
Peralatan kantor 1.596 283 1.046 3.991 
Partisi 388 9.044 68 360 
Aset tetap dalam penyelesaian 167 - - - 
Total belanja modal 10.515 45.700 14.487 24.107 

5. Imbal Hasil Ekuitas dan Imbal Hasil Investasi 
Imbal Hasil Ekuitas  
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba bersih yang diukur dari 
perbandingan laba bersih terhadap jumlah ekuitas. Tingkat imbal hasil ekuitas pada tanggal 31 Maret 
2015, 31 Desember 2014, 2013, dan 2012 berturut-turut adalah sebesar 1,0%, 0,8%, 0,6% dan 20,05%.  
Imbal Hasil Investasi 
Imbal hasil investasi menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba bersih dari aset yang 
dimiliki Perseroan, diukur dari perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Imbal hasil investasi 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 
berturut-turut adalah sebesar 0,26%, 0,20%, 0,14%, dan 4,51%. 

RISIKO USAHA 
A. Risiko Perseroan 

1. Risiko sebagai entitas induk 
2. Risiko persaingan 
3. Risiko perekonomian 
4. Risiko peraturan pemerintah 

B. Risiko Entitas Anak 
Risiko Jasa Sekuritas 
1. Risiko penghentian ijin usaha 
2. Risiko penjaminan emisi efek 
3. Risiko perdagangan efek 
Risiko Pembiayaan Konsumen 
1. Risiko pendanaan 
2. Risiko pembiayaan 
3. Risiko likuiditas 
Risiko Pengelolaan Dana untuk Kegiatan Reksa Dana  
1. Risiko berkurangnya nilai unit penyertaan 
2. Risiko likuiditas reksa dana terbuka 
3. Risiko kredit 
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Risiko di Bidang Asuransi 
1.  Risiko klaim 
2.  Risiko pengelolaan dana 
3.  Risiko operasional 
Risiko di Bidang Perbankan 
1. Risiko Kredit 
2. Risiko Pasar 
3. Risiko Operasional 

C. Risiko Kemungkinan Tidak Likuidnya Saham 
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa semua risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan, Entitas Anak 
dan Entitas Asosiasi dalam melaksanakan kegiatan usahanya telah diungkapkan dalam Prospektus. 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil 
usaha Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang telah 
diterbitkan kembali tertanggal 13 Agustus 2015 atas laporan keuangan konsolidasian, serta kinerja keuangan 
dan arus kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (anggota dari Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan 
pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan penekanan pada penyajian kembali laporan keuangan 
sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja, yang perlu diungkapkan dalam 
Prospektus ini. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
1. Riwayat Singkat Perseroan 
Perseroan didirikan pada tanggal 15 Juli 1999 berdasarkan Akta Pendirian No. 100 yang dibuat di hadapan 
Rachmat Santoso, S.H., Notaris di Jakarta dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusannya No. C-16030.HT.01.01.Th.99 tanggal 6 September 1999 serta diumumkan dalam 
Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 27 tanggal 3 April 2001, Tambahan No. 2097. 
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir Anggaran Dasar 
Perseroan adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 15 tanggal 8 
Mei 2015 dibuat di hadapan Aryanti Artisari S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam 
Surat Keputusannya No. AHU-0936639.AH.01.02.Tahun 2015 tanggal 5 Juni 2015 dan telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0937536 tanggal 5 Juni 2015 
(untuk perubahan Pasal 4 ayat 4, pasal 4 ayat 6, pasal 7, pasal 9 – pasal 20),  serta didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-3513712.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 5 Juni 2015. 
Kegiatan Usaha 
Maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang jasa, perdagangan, perindustrian, pengangkutan, 
pertanian dan pembangunan.  
Saat ini, kegiatan utama usaha Perseroan adalah bergerak pada konsultasi di bidang bisnis, manajemen dan 
administrasi serta investasi. Kantor Perseroan terletak di MNC Financial Center, Lantai 21, Jalan Kebon Sirih 
No. 21-27, Jakarta Pusat. 
2. Perkembangan Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan 
Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak pendirian Perseroan sampai dengan saat Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan dapat dibaca dalam prospektus Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan yang diterbitkan pada tanggal 18 Mei 2001. Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak 
Penawaran Umum Perdana Saham hingga Penawaran Umum Terbatas I dapat dibaca dalam prospektus 
Penawaran Umum Terbatas I yang diterbitkan tanggal 20 Juni 2014. Oleh karena itu, dalam Prospektus ini 
hanya akan diuraikan perkembangan kepemilikan saham Perseroan mulai tahun 2014 dan seterusnya. 
Tahun 2014 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 82 tanggal 20 Juni 2014, dibuat 
di hadapan Aryanti Artisari S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam dengan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-03363.40.21.2014 tanggal 23 Juni 2014 Jo. Laporan 
Kepemilikan Efek Mencapai 5% Atau Lebih Dari Saham Yang Ditempatkan Dan Disetor Penuh per 13 Mei 2014, 
yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan Nilai Nominal Rp 100 per saham  (%) 
 Jumlah saham Nilai (Rupiah) 
Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
 PT MNC Investama Tbk 1.207.400.000 120.740.000.000 88,14 
 Masyarakat 162.506.500 16.250.650.000 11,86 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.369.906.500 136.990.650.000 100,00 
Jumlah Saham Dalam Portepel 2.630.093.500 263.009.350.000  

 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 94 tanggal 29 September 2014, 
dibuat di hadapan Aryanti Artisari S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam dengan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-06822.40.21.2014 tanggal 30 September 
2014 Jo. Laporan Kepemilikan Efek Mencapai 5% Atau Lebih Dari Saham Yang Ditempatkan Dan Disetor Penuh 
per 31 Agustus 2014, yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan Nilai Nominal Rp 100 per saham 
 (%) 

 Jumlah saham Nilai (Rupiah) 
Modal Dasar 15.000.000.000 1.500.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
 PT MNC Investama Tbk 2.917.760.593  291.776.059.300 73,22 
 HT Capital Investment Ltd 389.815.162 38.981.516.200 9,78 
 Masyarakat 677.606.790 67.760.679.000 17,00 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.985.182.545 398.518.254.500 100,00 
Jumlah Saham Dalam Portepel 11.014.817.455 1.101.481.745.500  

 
Tahun 2015 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 76 tanggal 24 April 2015, 
dibuat di hadapan Aryanti Artisari S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0927598 tanggal 27 April 2015 Jo. Laporan 
Kepemilikan Efek Mencapai 5% Atau Lebih Dari Saham Yang Ditempatkan Dan Disetor Penuh per 15 April 2015, 
yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:  
 

Keterangan Nilai Nominal Rp 100 per saham 
 (%) 

 Jumlah saham Nilai (Rupiah) 
Modal Dasar 15.000.000.000 1.500.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
 PT MNC Investama Tbk 2.990.445.993 299.044.599.300 72,32 
 HT Capital Investment Ltd 389.815.162 38.981.516.200 9,43 
 Philip Securities (Hongkong) Ltd 206.600.000 20.660.000.000 5,00 
 Masyarakat 547.664.345 54.766.434.500 13,25 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.134.525.500 413.452.550.000 100,00 
Jumlah Saham Dalam Portepel 10.865.474.500 1.086.547.450.000  

 
Berdasarkan Laporan Kepemilikan Efek Yang Mencapai 5% Atau Lebih Dari Saham Yang Ditempatkan dan 
Disetor Penuh Perseroan periode 30 Juni 2015 yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia, struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 
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Keterangan Nilai Nominal Rp 100 per saham   
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) % 

Modal Dasar 15.000.000.000 1.500.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    

 PT MNC Investama Tbk 2.990.445.993 299.044.599.300 72,30 
 HT Capital Investment Ltd 389.815.162 38.981.516.200 9,42 
 Philip Securities (Hongkong) Ltd 206.600.000 20.660.000.000 5,00 
 Masyarakat (Dibawah 5%) 549.201.045 54.920.104.500 13,28 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.136.062.200  413.606.220.000  100,0 
Saham dalam Portepel 10.863.973.800  1.086.393.780.000   

3. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Perseroan Berbentuk Badan Hukum 
PT MNC Investama Tbk d/h PT Bhakti Investama Tbk (“MNC Investama”) 
MNC Investama berkedudukan di MNC Financial Center Lantai 21, Jl. Kebon Sirih No. 21-27 Jakarta Pusat, 
10340. Telp. (021) 2970-9700, Faksimili: (021) 3983-6886. 
 Kegiatan Usaha 
MNC Investama bergerak di bidang investasi. 
Pengurusan dan Pengawasan 

Dewan Komisaris  
Komisaris Utama   : Hary Djaja  
Komisaris   : Ratna Endang Soelistyawati 
Komisaris   : Bambang Rudijanto Tanoesoedibjo 
Komisaris   : Liliana Tanoesoedibjo 
Komisaris Independen   : Darpito Pudyastungkoro  
Komisaris Independen   : Kardinal Alamsyah Karim 
Direksi 
Direktur Utama   : Hary Tanoesoedibjo 
Wakil Direktur Utama   : Darma Putra 
Wakil Direktur Utama/Direktur Independen : Susanti Tjandra Sanusi 
Direktur   : Tien 
Direktur    : Natalia Purnama 
Direktur   : Jiohan Sebastian 
Direktur   : Henry Suparman 

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham 
Berdasarkan Akta No. 60 Tanggal 21 Mei 2015, struktur permodalan dan susunan pemegang saham MNC 
Investama adalah sebagai berikut: 

Keterangan 
  

Nilai Nominal Rp 100 per saham   
Saham Rupiah % 

Modal Dasar 115.000.000.000 11.500.000.000.000 - 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
PT Bhakti Panjiwira 5.113.807.112 511.380.711.200 13,15 
HT Investment Development Ltd. 14.079.835.716 1.407.983.571.600 36,20 
UOB Kay Hian (Hong Kong) Ltd. 5.694.553.000 569.455.300.000 14,64 
Hary Tanoesoedibjo 2.629.344.000 262.934.400.000 6,76 
Masyarakat 11.374.739.179 1.137.473.917.900 29,25 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 38.892.279.007 3.889.227.900.700 100,00 
Saham dalam portepel 76.107.720.993 7.610.772.099.300   

4. Pengurusan dan Pengawasan 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Hary Tanoesoedibjo 
Komisaris : Hary Djaja 
Komisaris Independen : Wina Armada Sukardi 
Direksi 
Direktur Utama : Darma Putra 
Direktur 
Direktur 

: Tien 
: Purnadi Harjono 

Direktur : Totok Sugiharto 
Direktur : Mashudi Hamka 
Direktur Independen : Wito Mailoa 
Kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, jumlah remunerasi yang diterima oleh 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebesar Rp 1.052 juta. Untuk tahun 2014 dan  2013 besarnya 
masing-masing adalah Rp 6.688 juta dan Rp 7.247 juta. Para anggota Dewan Komisaris dan Direksi dapat diberi 
gaji dan/atau tunjangan yang jumlahnya ditentukan oleh RUPS. Kewenangan untuk menetapkan gaji dan/atau 
tunjangan dapat dilimpahkan dalam RUPS kepada Dewan Komisaris. 
Komite Audit 
Ketua : Wina Armada Sukardi 
Anggota : Azis Aribowo 
Anggota : Pio Paulus Sembiring 
Komite Remunerasi  
Ketua  :  Hary Tanoesoedibjo 
Anggota  :  Hary Djaja 
Anggota  :  Darma Putra 
 
Komite MESOP  
Ketua  :  Hary Tanoesoedibjo 
Anggota  :  Hary Djaja 
Anggota  :  Darma Putra 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
Sekretaris Perusahaan yaitu Ria Budhiani terhitung sejak tanggal 1 November 2013 yang telah ditunjuk 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 682/MNCK-DP/Dirut/X/2013 tanggal 1 November 2013. 
Internal Audit 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Kepala Unit Internal Audit dijabat oleh Chandra Helena Marpaung 
berdasarkan Keputusan Direksi Perseroan No. 754/DIR/MNCKI/XII/2013tanggal 20 Desember 2013.  
5. Sumber Daya Manusia 

Sampai dengan 31 Maret 2015, karyawan Perseroan berjumlah 31 orang. 
6. Entitas Anak. 

6.1. PT MNC Securities (“MNCS”) 
6.2. PT MNC Asset Management (“MNCAM”) 
6.3. PT MNC Finance (“MNCF”) 
6.4. PT MNC Asuransi Indonesia (“MNCAI”) 
6.5.  PT MNC Life Assurance (“MNCLA”) 
6.6. PT Bank MNC Internasional Tbk (“MNC Bank“) 
6.7. PT MNC Guna Usaha Indonesia (“MNCGU”) 

7. Struktur Organisasi Perseroan 
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8. Hubungan Kepemilikan, Kepengurusan dan Pengawasan dengan Pemegang Saham Utama, 

Pengendali, dan Entitas Anak (Per 30 Juni 2015) 
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PT MNC Investama Tbk adalah pihak yang menjadi pengendali Perseroan.  
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung pada Entitas Anak 
sebagai berikut: 

Nama 
Perusahaan 

Domisili Kegiatan Usaha Status 
Operasional 

Tahun 
Berdiri 

Persentase 
kepemilikan 

Kepemilikan Tahun 
Penyertaan 

MNCS Jakarta Penjamin emisi efek dan 
pedagang perantara efek 

Beroperasi 2004 99,99 Langsung 2003 

MNCAM Jakarta Manajer investasi Beroperasi 1999 99,99 Langsung 2003 
MNCF Jakarta Pembiayaan dalam bidang sewa 

pembiayaan, pembiayaan 
konsumen dan anjak piutang 

Beroperasi 1989 99,99 Langsung 2003 

MNCAI Jakarta Asuransi umum Beroperasi 1987 99,97 Langsung 2011 
MNCLA Jakarta Asuransi jiwa Beroperasi 1988 99,97 Langsung 2010 
 
MNC Bank  Jakarta Jasa perbankan Beroperasi 1989 39,88 Langsung 2014 
MNCGU Jakarta Pembiayaan dalam bidang sewa 

pembiayaan, pembiayaan 
konsumen dan anjak piutang 

Beroperasi 1993 99,99 langsung 2014 

9. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan antara Perseroan dengan Entitas Anak dan Pemegang Saham 
Keterangan PS Perseroan MNCS MNCAM MNCF MNCAI MNCLA MNCBANK MNCGU 

Hary Djaja KU K  K KU    K 
Ratna Endang Soelistyawati K         
Bambang Rudijanto 
Tanoesoedibjo 

K   KU      

Liliana Tanoesoedibjo K         
Kardinal Alamsyah Karim KI         
Darpito Pudyastungkoro KI         
Hary Tanoesoedibjo DU KU KU       
Darma Putra  WDU DU K  K    K 
Susanti Tjandra Sanusi WDU/DI         
Tien D D        
Natalia Purnama D         
Jiohan Sebastian D         
Henry Suparman D         
Wina Armada Sukardi  KI        
Purnadi Harjono  D      K  
Totok Sugiharto  D     KU   
Mashudi Hamka  D        
Wito Mailoa  DI        
Agustinus Wishnu Handoyono   K       
Christ Soepontjo   KI       
Susy Meilina   DU       
Dadang Suryanto   D       
Kushindrarto    K  K    
Stien Maria Schouten    K      
Suwito Haryatno    D      
Yong Julia    D      
Alex Tangyong     KI     
Suhendra Lie     DU     
Erwin Sugianto     D     
Wawang Soleh Soemadidjaya      KI    
Julius Sutjiadi      D    
Suherman Budi Darmawan      D    
Hendra Michael Roy Sembel       KI   
Bambang Prayogo       KI   
Rolla Bawata       DU   
Herman Sugiyono Tioe       D   
Andre Franklin Sahelangi      KU D   
Bambang Ratmanto        PK/KI  
Eko Budi Supriyanto        KI  
Benny Purnomo        DU  
Benny Helman        D  
Nerfita Primasari        D  
Tjit Siat Fun        D  
Widiatama Bunarto        D  
Ageng Purwanto         D 
Yusnandi Liauw         D 

Keterangan : 
KU : Komisaris Utama  DI  : Direktur Independen  
K : Komisaris  KI  : Komisaris Independen 
DU : Direktur Utama  WDU  : Wakil Direktur Utama 
D : Direktur  PS  : Pemegang Saham 
PK : Presiden Komisaris 
10. Keterangan Mengenai Kelompok Usaha Perseroan 

No Perusahaan Domisili Tahun 
operasi 

komersial 
Bidang Usaha 

 
Hubungan Afiliasi 

1. PT Global Mediacom 
Tbk 

Jakarta 1982 Investasi dan perusahaan induk Pemegang saham 
yang sama 

2. PT Global Transport 
Services Jakarta 2007 Jasa serta konsultasi bisnis, manajemen 

dan administrasi dalam bidang transportasi 
Pemegang saham 
yang sama 

3. PT MNC Energi Jakarta 2012 Pertambangan batu bara, perdagangan, 
jasa dan transportasi 

Pemegang saham 
yang sama 

4. PT MNC Land Tbk 
Jakarta 1999 

Pembangunan, perdagangan, 
perindustrian, dan jasa 

Pemegang saham 
yang sama 

5. Bhakti Investama 
International Limited 

Cayman 
Island 

2007 Perusahaan investasi Pemegang saham 
yang sama 

6. Bhakti Investama 
International Limited Dubai 2009 Perusahaan investasi 

Pemegang saham 
yang sama 

11. Keterangan Tentang Aset Tetap Perseroan dan Entitas Anak 
Pada tanggal 31 Maret 2015, aset material yang dimiliki Perseroan dan Entitas Anak adalah sebagai berikut: 

No. Aset Tetap Nilai Buku  
(dalam jutaan Rupiah) 

1.  Hak atas tanah 34.154 
2.  Bangunan dan Prasarana 16.476 
3.  Peralatan kantor 30.228 
4.  Partisi 9.355 
5.  Kendaraan bermotor 3.263 
6.  Perlengkapan kantor 6.897 
7.  Aset tetap dalam penyelesaian 167 
8.  Sewa operasi kendaraan 37.249 
9.  Sewa pembiayaan kendaraan  10.771 

 Total 148.560 
12. Asuransi atas Aset-Aset Material Perseroan 
Manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan atas semua aset Perseroan dan Entitas Anak 
yang diasuransikan di atas cukup untuk menutupi kerugian material yang mungkin muncul atas aset yang 
dipertanggungkan tersebut 

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
Seluruh data yang digunakan dalam pembahasan bab ini diperoleh dari publikasi Bank Indonesia pada tahun 
2015, publikasi Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015, publikasi Badan Pusat Statistik tahun 2015. 
1. Umum 
Perseroan didirikan tanggal 15 Juli 1999. Pada awalnya, bidang usaha Perseroan diarahkan sebagai Pedagang 
Perantara Efek dan Penjamin Emisi Efek. Namun pada perkembangannya, Perseroan yang merupakan bagian 
dari investasi strategis PT MNC Investama Tbk (MNC Group) di sektor jasa keuangan ini terus tumbuh dan 
merambah beberapa bidang bisnis lainnya, termasuk jasa riset, pembiayaan, manajer investasi dan asuransi. 
Keberhasilan bisnisnya mendorong Perseroan memasuki pasar modal melalui pelaksanaan IPO pada tanggal 8 
Juni 2001. Pada awal tahun 2014, Perseroan mengakuisisi 25% saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk. Perseroan 
terus menambah kepemilikan atas PT Bank ICB Bumiputera Tbk hingga mencapai 37,8% melalui Penawaran 
Umum Terbatas HMETD PT Bank ICB Bumiputera Tbk pada bulan Juli 2014. Pada tanggal  23 Juli 2014, OJK 
menyatakan Perseroan telah lulus fit and proper test  dan menyetujui Perseroan sebagai pemegang saham 
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PT MNC Investama Tbk adalah pihak yang menjadi pengendali Perseroan.  
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung pada Entitas Anak 
sebagai berikut: 

Nama 
Perusahaan 

Domisili Kegiatan Usaha Status 
Operasional 

Tahun 
Berdiri 

Persentase 
kepemilikan 

Kepemilikan Tahun 
Penyertaan 

MNCS Jakarta Penjamin emisi efek dan 
pedagang perantara efek 

Beroperasi 2004 99,99 Langsung 2003 

MNCAM Jakarta Manajer investasi Beroperasi 1999 99,99 Langsung 2003 
MNCF Jakarta Pembiayaan dalam bidang sewa 

pembiayaan, pembiayaan 
konsumen dan anjak piutang 

Beroperasi 1989 99,99 Langsung 2003 

MNCAI Jakarta Asuransi umum Beroperasi 1987 99,97 Langsung 2011 
MNCLA Jakarta Asuransi jiwa Beroperasi 1988 99,97 Langsung 2010 
 
MNC Bank  Jakarta Jasa perbankan Beroperasi 1989 39,88 Langsung 2014 
MNCGU Jakarta Pembiayaan dalam bidang sewa 

pembiayaan, pembiayaan 
konsumen dan anjak piutang 

Beroperasi 1993 99,99 langsung 2014 

9. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan antara Perseroan dengan Entitas Anak dan Pemegang Saham 
Keterangan PS Perseroan MNCS MNCAM MNCF MNCAI MNCLA MNCBANK MNCGU 

Hary Djaja KU K  K KU    K 
Ratna Endang Soelistyawati K         
Bambang Rudijanto 
Tanoesoedibjo 

K   KU      

Liliana Tanoesoedibjo K         
Kardinal Alamsyah Karim KI         
Darpito Pudyastungkoro KI         
Hary Tanoesoedibjo DU KU KU       
Darma Putra  WDU DU K  K    K 
Susanti Tjandra Sanusi WDU/DI         
Tien D D        
Natalia Purnama D         
Jiohan Sebastian D         
Henry Suparman D         
Wina Armada Sukardi  KI        
Purnadi Harjono  D      K  
Totok Sugiharto  D     KU   
Mashudi Hamka  D        
Wito Mailoa  DI        
Agustinus Wishnu Handoyono   K       
Christ Soepontjo   KI       
Susy Meilina   DU       
Dadang Suryanto   D       
Kushindrarto    K  K    
Stien Maria Schouten    K      
Suwito Haryatno    D      
Yong Julia    D      
Alex Tangyong     KI     
Suhendra Lie     DU     
Erwin Sugianto     D     
Wawang Soleh Soemadidjaya      KI    
Julius Sutjiadi      D    
Suherman Budi Darmawan      D    
Hendra Michael Roy Sembel       KI   
Bambang Prayogo       KI   
Rolla Bawata       DU   
Herman Sugiyono Tioe       D   
Andre Franklin Sahelangi      KU D   
Bambang Ratmanto        PK/KI  
Eko Budi Supriyanto        KI  
Benny Purnomo        DU  
Benny Helman        D  
Nerfita Primasari        D  
Tjit Siat Fun        D  
Widiatama Bunarto        D  
Ageng Purwanto         D 
Yusnandi Liauw         D 

Keterangan : 
KU : Komisaris Utama  DI  : Direktur Independen  
K : Komisaris  KI  : Komisaris Independen 
DU : Direktur Utama  WDU  : Wakil Direktur Utama 
D : Direktur  PS  : Pemegang Saham 
PK : Presiden Komisaris 
10. Keterangan Mengenai Kelompok Usaha Perseroan 

No Perusahaan Domisili Tahun 
operasi 

komersial 
Bidang Usaha 

 
Hubungan Afiliasi 

1. PT Global Mediacom 
Tbk 

Jakarta 1982 Investasi dan perusahaan induk Pemegang saham 
yang sama 

2. PT Global Transport 
Services Jakarta 2007 Jasa serta konsultasi bisnis, manajemen 

dan administrasi dalam bidang transportasi 
Pemegang saham 
yang sama 

3. PT MNC Energi Jakarta 2012 Pertambangan batu bara, perdagangan, 
jasa dan transportasi 

Pemegang saham 
yang sama 

4. PT MNC Land Tbk 
Jakarta 1999 

Pembangunan, perdagangan, 
perindustrian, dan jasa 

Pemegang saham 
yang sama 

5. Bhakti Investama 
International Limited 

Cayman 
Island 

2007 Perusahaan investasi Pemegang saham 
yang sama 

6. Bhakti Investama 
International Limited Dubai 2009 Perusahaan investasi 

Pemegang saham 
yang sama 

11. Keterangan Tentang Aset Tetap Perseroan dan Entitas Anak 
Pada tanggal 31 Maret 2015, aset material yang dimiliki Perseroan dan Entitas Anak adalah sebagai berikut: 

No. Aset Tetap Nilai Buku  
(dalam jutaan Rupiah) 

1.  Hak atas tanah 34.154 
2.  Bangunan dan Prasarana 16.476 
3.  Peralatan kantor 30.228 
4.  Partisi 9.355 
5.  Kendaraan bermotor 3.263 
6.  Perlengkapan kantor 6.897 
7.  Aset tetap dalam penyelesaian 167 
8.  Sewa operasi kendaraan 37.249 
9.  Sewa pembiayaan kendaraan  10.771 

 Total 148.560 
12. Asuransi atas Aset-Aset Material Perseroan 
Manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan atas semua aset Perseroan dan Entitas Anak 
yang diasuransikan di atas cukup untuk menutupi kerugian material yang mungkin muncul atas aset yang 
dipertanggungkan tersebut 

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
Seluruh data yang digunakan dalam pembahasan bab ini diperoleh dari publikasi Bank Indonesia pada tahun 
2015, publikasi Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015, publikasi Badan Pusat Statistik tahun 2015. 
1. Umum 
Perseroan didirikan tanggal 15 Juli 1999. Pada awalnya, bidang usaha Perseroan diarahkan sebagai Pedagang 
Perantara Efek dan Penjamin Emisi Efek. Namun pada perkembangannya, Perseroan yang merupakan bagian 
dari investasi strategis PT MNC Investama Tbk (MNC Group) di sektor jasa keuangan ini terus tumbuh dan 
merambah beberapa bidang bisnis lainnya, termasuk jasa riset, pembiayaan, manajer investasi dan asuransi. 
Keberhasilan bisnisnya mendorong Perseroan memasuki pasar modal melalui pelaksanaan IPO pada tanggal 8 
Juni 2001. Pada awal tahun 2014, Perseroan mengakuisisi 25% saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk. Perseroan 
terus menambah kepemilikan atas PT Bank ICB Bumiputera Tbk hingga mencapai 37,8% melalui Penawaran 
Umum Terbatas HMETD PT Bank ICB Bumiputera Tbk pada bulan Juli 2014. Pada tanggal  23 Juli 2014, OJK 
menyatakan Perseroan telah lulus fit and proper test  dan menyetujui Perseroan sebagai pemegang saham 
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PT MNC Investama Tbk adalah pihak yang menjadi pengendali Perseroan.  
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung pada Entitas Anak 
sebagai berikut: 

Nama 
Perusahaan 

Domisili Kegiatan Usaha Status 
Operasional 

Tahun 
Berdiri 

Persentase 
kepemilikan 

Kepemilikan Tahun 
Penyertaan 

MNCS Jakarta Penjamin emisi efek dan 
pedagang perantara efek 

Beroperasi 2004 99,99 Langsung 2003 

MNCAM Jakarta Manajer investasi Beroperasi 1999 99,99 Langsung 2003 
MNCF Jakarta Pembiayaan dalam bidang sewa 

pembiayaan, pembiayaan 
konsumen dan anjak piutang 

Beroperasi 1989 99,99 Langsung 2003 

MNCAI Jakarta Asuransi umum Beroperasi 1987 99,97 Langsung 2011 
MNCLA Jakarta Asuransi jiwa Beroperasi 1988 99,97 Langsung 2010 
 
MNC Bank  Jakarta Jasa perbankan Beroperasi 1989 39,88 Langsung 2014 
MNCGU Jakarta Pembiayaan dalam bidang sewa 

pembiayaan, pembiayaan 
konsumen dan anjak piutang 

Beroperasi 1993 99,99 langsung 2014 

9. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan antara Perseroan dengan Entitas Anak dan Pemegang Saham 
Keterangan PS Perseroan MNCS MNCAM MNCF MNCAI MNCLA MNCBANK MNCGU 

Hary Djaja KU K  K KU    K 
Ratna Endang Soelistyawati K         
Bambang Rudijanto 
Tanoesoedibjo 

K   KU      

Liliana Tanoesoedibjo K         
Kardinal Alamsyah Karim KI         
Darpito Pudyastungkoro KI         
Hary Tanoesoedibjo DU KU KU       
Darma Putra  WDU DU K  K    K 
Susanti Tjandra Sanusi WDU/DI         
Tien D D        
Natalia Purnama D         
Jiohan Sebastian D         
Henry Suparman D         
Wina Armada Sukardi  KI        
Purnadi Harjono  D      K  
Totok Sugiharto  D     KU   
Mashudi Hamka  D        
Wito Mailoa  DI        
Agustinus Wishnu Handoyono   K       
Christ Soepontjo   KI       
Susy Meilina   DU       
Dadang Suryanto   D       
Kushindrarto    K  K    
Stien Maria Schouten    K      
Suwito Haryatno    D      
Yong Julia    D      
Alex Tangyong     KI     
Suhendra Lie     DU     
Erwin Sugianto     D     
Wawang Soleh Soemadidjaya      KI    
Julius Sutjiadi      D    
Suherman Budi Darmawan      D    
Hendra Michael Roy Sembel       KI   
Bambang Prayogo       KI   
Rolla Bawata       DU   
Herman Sugiyono Tioe       D   
Andre Franklin Sahelangi      KU D   
Bambang Ratmanto        PK/KI  
Eko Budi Supriyanto        KI  
Benny Purnomo        DU  
Benny Helman        D  
Nerfita Primasari        D  
Tjit Siat Fun        D  
Widiatama Bunarto        D  
Ageng Purwanto         D 
Yusnandi Liauw         D 

Keterangan : 
KU : Komisaris Utama  DI  : Direktur Independen  
K : Komisaris  KI  : Komisaris Independen 
DU : Direktur Utama  WDU  : Wakil Direktur Utama 
D : Direktur  PS  : Pemegang Saham 
PK : Presiden Komisaris 
10. Keterangan Mengenai Kelompok Usaha Perseroan 

No Perusahaan Domisili Tahun 
operasi 

komersial 
Bidang Usaha 

 
Hubungan Afiliasi 

1. PT Global Mediacom 
Tbk 

Jakarta 1982 Investasi dan perusahaan induk Pemegang saham 
yang sama 

2. PT Global Transport 
Services Jakarta 2007 Jasa serta konsultasi bisnis, manajemen 

dan administrasi dalam bidang transportasi 
Pemegang saham 
yang sama 

3. PT MNC Energi Jakarta 2012 Pertambangan batu bara, perdagangan, 
jasa dan transportasi 

Pemegang saham 
yang sama 

4. PT MNC Land Tbk 
Jakarta 1999 

Pembangunan, perdagangan, 
perindustrian, dan jasa 

Pemegang saham 
yang sama 

5. Bhakti Investama 
International Limited 

Cayman 
Island 

2007 Perusahaan investasi Pemegang saham 
yang sama 

6. Bhakti Investama 
International Limited Dubai 2009 Perusahaan investasi 

Pemegang saham 
yang sama 

11. Keterangan Tentang Aset Tetap Perseroan dan Entitas Anak 
Pada tanggal 31 Maret 2015, aset material yang dimiliki Perseroan dan Entitas Anak adalah sebagai berikut: 

No. Aset Tetap Nilai Buku  
(dalam jutaan Rupiah) 

1.  Hak atas tanah 34.154 
2.  Bangunan dan Prasarana 16.476 
3.  Peralatan kantor 30.228 
4.  Partisi 9.355 
5.  Kendaraan bermotor 3.263 
6.  Perlengkapan kantor 6.897 
7.  Aset tetap dalam penyelesaian 167 
8.  Sewa operasi kendaraan 37.249 
9.  Sewa pembiayaan kendaraan  10.771 

 Total 148.560 
12. Asuransi atas Aset-Aset Material Perseroan 
Manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan atas semua aset Perseroan dan Entitas Anak 
yang diasuransikan di atas cukup untuk menutupi kerugian material yang mungkin muncul atas aset yang 
dipertanggungkan tersebut 

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
Seluruh data yang digunakan dalam pembahasan bab ini diperoleh dari publikasi Bank Indonesia pada tahun 
2015, publikasi Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015, publikasi Badan Pusat Statistik tahun 2015. 
1. Umum 
Perseroan didirikan tanggal 15 Juli 1999. Pada awalnya, bidang usaha Perseroan diarahkan sebagai Pedagang 
Perantara Efek dan Penjamin Emisi Efek. Namun pada perkembangannya, Perseroan yang merupakan bagian 
dari investasi strategis PT MNC Investama Tbk (MNC Group) di sektor jasa keuangan ini terus tumbuh dan 
merambah beberapa bidang bisnis lainnya, termasuk jasa riset, pembiayaan, manajer investasi dan asuransi. 
Keberhasilan bisnisnya mendorong Perseroan memasuki pasar modal melalui pelaksanaan IPO pada tanggal 8 
Juni 2001. Pada awal tahun 2014, Perseroan mengakuisisi 25% saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk. Perseroan 
terus menambah kepemilikan atas PT Bank ICB Bumiputera Tbk hingga mencapai 37,8% melalui Penawaran 
Umum Terbatas HMETD PT Bank ICB Bumiputera Tbk pada bulan Juli 2014. Pada tanggal  23 Juli 2014, OJK 
menyatakan Perseroan telah lulus fit and proper test  dan menyetujui Perseroan sebagai pemegang saham 
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EKUITAS 
  (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 31 Maret 31 Desember 
2015 2014* 2013* 2012* 

EKUITAS      
Modal saham:     

Modal dasar 15.000.000.000 saham pada 31 Maret 
2015 dan 31 Desember 2014 dan 4.000.000.000 
saham pada 31 Desember 2013 dan 31 Desember 
2012 dengan nilai nominal Rp 100 per saham 

 

   
Modal ditempatkan dan disetor penuh -  

4.003.176.745 saham pada tahun 2015 dan 2014, 
1.364.347.500 saham pada tahun 2013 dan 
1.344.877.250 saham tahun 2012 

 
 
 

400.318 400.318 136.434 134.487  
Tambahan modal disetor 2.269.411 2.265.021 146.308 121.927  
Modal lain-lain - opsi saham karyawan 2.126 5.672 11.790 7.500  
Komponen ekuitas lainnya (19.748) (44.415)  6.339 2.204 
Saldo laba:      

Ditentukan penggunaannya 2.500 2.500 2.000 1.000  
Belum ditentukan penggunaannya 549.750 511.474 489.521 506.115  

Dikurangi biaya perolehan saham diperoleh kembali – 
10.364.500 saham pada 31 Maret 2015; 12.367.100 
saham pada 31 Desember 2014, 11.365.000 saham pada 
31 Desember 2013 dan 897.500 saham pada 31 
Desember 2012 

 
 
 
 

(18.156) 

 
 
 
 

(21.940) 

 
 
 
 

(20.807)  (1.463) 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk 
 

3.186.201 
 

3.118.630 
 

771.585 771.770  
Kepentingan non pengendali 798.540 758.198 96 94  
JUMLAH EKUITAS 3.984.741 3.876.828 771.681 771.864  

* Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”.  
Apabila perubahan ekuitas Perseroan yang terjadi akibat adanya Penawaran Umum Terbatas II sebanyak-
banyaknya 330.884.976 (tiga ratus tiga puluh juta delapan ratus delapan puluh empat ribu sembilan ratus 
tujuh puluh enam) saham biasa atas nama atau sebesar 7,41% (tujuh koma empat puluh satu persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT II dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) 
setiap saham yang ditawarkan dengan harga pelaksanaan Rp 1.642 (seribu enam ratus empat puluh dua 
Rupiah) saham setelah dikurangi biaya emisi, maka proforma ekuitas berdasarkan posisi ekuitas per tanggal 31 
Maret 2015 sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah) 
 Posisi ekuitas menurut 

laporan keuangan per 
31 Maret 2015 

Perubahan Ekuitas 
seandainya PUT II 

sebesar 
330.884.976 saham 

dengan nilai 
nominal  

Rp 100 dengan 
harga penawaran  

Rp 1.642  

Proforma Ekuitas 
per 31 Maret 2015 
setelah PUT II dan 

peningkatan modal 
ditempatkan dan 

disetor dengan nilai 
nominal  

Rp 100 setiap 
saham 

EKUITAS     
Modal saham:    

Modal dasar 15.000.000.000 saham pada 31 Maret 2015     
Modal ditempatkan dan disetor penuh -  
4.003.176.745 saham pada tahun 2015  400.318 33.088 433.406 

Tambahan modal disetor 2.269.411 506.725* 2.776.136 
Modal lain-lain - opsi saham karyawan 2.126 -  2.126 
Komponen ekuitas lainnya (20.762) - (20.762) 
Saldo laba:     

Ditentukan penggunaannya 2.500 -  2.500 
Belum ditentukan penggunaannya 547.719 -  547.719 

Dikurangi biaya perolehan saham diperoleh kembali – 
10.364.500 saham pada 31 Maret 2015  

 
(18.156)  - 

 
(18.156)  

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk 

 
3.183.156 539.813 3.722.969 

Kepentingan non pengendali 800.849 -  800.849  
    

JUMLAH EKUITAS 3.984.005 539.813 4.523.818 
* Tambahan modal disetor setelah dikurangi biaya emisi sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas II sebesar Rp 3.500 juta 
Perseroan menyatakan bahwa sejak tanggal laporan keuangan terakhir sampai prospektus ini diterbitkan, tidak 
terdapat perubahan pada struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan. 

KEBIJAKAN DIVIDEN 
Perseroan merencanakan akan membayar dividen kas kepada seluruh pemegang saham sekurang-kurangnya 
satu kali dalam setahun, dengan mempertimbangkan bahwa Perseroan adalah induk dari beberapa 
perusahaan, maka besarnya pembayaran dividen kas akan dikaitkan dengan keuntungan dari Entitas Anak 
dan/atau pendapatan dividen yang diterima Perseroan dari Entitas Anak pada tahun buku yang bersangkutan, 
dengan tetap memperhatikan posisi keuangan atau tingkat kesehatan Perseroan dan Entitas Anak dan tanpa 
mengurangi hak dari RUPS. Sesuai dengan ketentuan UUPT, pembagian dividen hanya akan dilakukan apabila 
Perseroan memiliki saldo positif pada tahun buku yang bersangkutan. Manajemen Perseroan merencanakan 
melakukan pembayaran dividen kas sebesar 30% dari laba bersih Perseroan, dengan tetap memperhatikan 
hasil operasi dan kondisi keuangan Perseroan mulai tahun buku 2015.  

PERPAJAKAN 
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS II INI DISARANKAN UNTUK BERKONSULTASI 
DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM TERBATAS 
II INI. 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 

2015 2014 2014* 2013* 2012* 2011 2010
PENDAPATAN
Pendapatan premi  bers ih 72.247                74.156                358.763                          256.207                142.391                  44.262        - 
Pendapatan pembiayaan dan sewa operas i 80.226                75.623                318.772                          269.678                193.889                155.419                146.465 
Bunga dan dividen 87.684                9.890                  107.003                            44.323                  23.625                  15.571                    5.379 
Pendapatan murabahah 24.464                19.282                82.595                              44.126                  11.921                          -                            -   
Pendapatan (kerugian)  Manajemen Investas i 35.230                31.927                64.013                            (39.482)                208.970                  84.461                106.999 
Komis i  perantara  pedagang efek 13.632                8.637                  47.012                              58.125                  47.846                  29.360                  22.989 
Jasa  manager investas i 8.522                  13.003                41.750                              74.531                  32.145                  12.260                    9.049 
Pendapatan sewa Al  - I jarah - bers ih 6.291                  4.236                  19.023                              10.042                          -                            -                            -   
JUMLAH PENDAPATAN             328.296             236.754          1.038.931             717.550             660.787             341.333             290.881 
Beban umum dan adminis tras i (180.332)             (85.879)               (487.425)                       (334.002)              (280.319)              (199.756)              (141.811)
Kla im dan manfaat (44.179)               (34.689)               (168.605)                       (106.288)                (54.126)                  (9.988)                     (100)
Beban keuangan (40.154)               (41.841)               (137.946)                       (104.504)                (69.229)                (43.837)                (58.275)
Beban bagi  has i l  syariah (21.017)               (9.478)                 (79.900)                           (36.862)                  (4.889)                  (4.889)
Perubahan dalam l iabi l i tas  kontrak investas i (7.493)                 (4.917)                 (43.506)                           (16.821)                  (8.119)                          -          - 
Komis i  neto (8.448)                 (14.802)               (41.592)                           (57.400)                (34.102)                (10.634)        - 
Perubahan dalam l iabi l i tas  kontrak asurans i (1.637)                 (6.482)                 (19.006)                             (8.452)                (32.042)                (18.859)        - 
Perubahan neto estimas i  kla im retens i  sendiri (313)                    (9.719)                 (8.273)                               (5.057)                  (3.385)                          -          - 
Penurunan ni la i  piutang (3.387)                 (8.948)                 (6.223)                             (32.681)                (12.648)                  (8.675)                  (9.542)
Pendapatan bunga 2.884                  2.431                  11.014                              16.173                    9.906                    6.107                    7.441 
La in-la in- bers ih 16.069                (11.279)               (1.308)                               (6.681)                  (8.366)                       (82)                  (4.718)
JUMLAH BEBAN           (288.007)           (225.603)           (982.770)           (692.575)           (497.319)           (290.613)           (207.005)
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
PENGHASILAN               40.289               11.151               56.161               24.975             163.468               50.720               83.876 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Pajak Kini (5.452)                 (4.553)                 (22.832)                           (24.275)                  (5.891)                       (82)        - 
Pa jak Tangguhan 6.494                  8.706                  (3.987)                                 4.124                  (1.513)                     (182)                    6.410 
JUMLAH MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN                 1.042                 4.153             (26.819)             (20.151)               (7.404)                  (264)                 6.410 
LABA BERSIH               41.331               15.304               29.342                 4.824             156.064               50.456               90.286 
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
Pengukuran imbalan kerja  -bers ih (67)                      279                     (117)                                    3.614                    2.418                          -   
Laba(rugi ) belum direal i sas i  atas  perubahan ni la i  
wajar aset keuangan tersedia  untuk di jua l  - bers ih 62.021                30.676                16.664                                 (823)                     (346)                    1.037                       133 
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK               61.954               30.955               16.547                 2.791                 2.072                 1.037                    133 
TOTAL PENDAPATAN KOMPREHENSIF             103.285               46.259               45.889                 7.615             158.136               51.493               90.419 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Maret 31 Desember

*)   Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja. 
 
RASIO KEUANGAN PENTING 

31 Maret
2015 2014 2013 2012 2011 2010

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Usaha 38,67% 44,79% 8,59% 93,59% 17,34% 50,06%
Laba Sebelum Pajak 261,30% 124,87% -84,72% 222,29% -39,53% 1303,08%
Laba Bers ih 170,07% 508,25% -96,91% 209,31% -44,12% 1209,25%
Jumlah Aset 5,95% 333,60% 1,01% 126,15% 24,83% 15,16%
Jumlah Liabi l i tas  7,05% 313,87% 1,31% 165,67% 33,78% 10,71%
Ekuitas  2,78% 402,39% -0,02% 49,58% 10,50% 23,07%

Rasio Keuangan
Jumlah Liabi l i tas/Ekuitas  299,24% 287,30% 348,75% 344,16% 193,77% 160,06%
Jumlah Liabi l i tas/Jumlah Aset 74,95% 74,18% 77,72% 77,49% 65,96% 61,55%

Rasio Usaha
Laba Sebelum Pajak/Pendapatan Usaha 12,27% 5,41% 3,48% 24,74% 14,86% 28,84%
Laba Bers ih/Pendapatan Usaha 12,59% 2,82% 0,67% 23,62% 14,78% 31,04%
Laba Bers ih/Jumlah Aset 0,26% 0,20% 0,14% 4,55% 3,33% 7,43%
Laba Bers ih/Ekuitas  1,30% 0,76% 0,63% 20,22% 9,78% 19,34%

Keterangan
31 Desember

 
PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN 
UTANG PERSEROAN. 
  
  

16 
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PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN 
UTANG PERSEROAN. 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

31 Maret
2015 2014* 2013* 2012* 2011 2010

ASET
Kas  dan setara  kas           2.260.349          2.753.020             372.346 300.224 196.395 104.244
Rekening bank yang dibatas i  penggunaannya             100.000                       -               215.194                         -                         -                         - 
Depos i to dan piutang pada Lembaga Kl i ring dan 
Penjaminan Efek Indones ia             235.957             132.940               81.733 136.716 88.444 85.370
Piutang nasabah

Pihak berelas i                       -                        11                       -                           -                 1.239                         - 
Pihak ketiga             386.919             533.566             420.151          1.418.014             222.650             231.082 

Efek-efek
Pihak berelas i             330.358             379.273             279.122             336.339             407.530             355.852 
Pihak ketiga          2.934.896          1.874.690             119.411               43.105               52.323               69.288 

Piutang pembiayaan
Pihak berelas i               54.921               40.081               41.986               53.760               42.831               21.634 
Pihak ketiga          1.249.309          1.229.170             937.491             784.456             365.630             259.383 
Cadangan kerugian penurunan ni la i             (15.216)             (13.871)               (8.315)               (8.017)               (4.295)               (3.582)

Kredit
Pihak ketiga  - setelah dikurangi  cadangan 
kerugian penurunan ni la i  sebesar Rp 125.144 
pada 31 Maret 2015 Rp 128.402 juta  pada 31 
Desember 2014          5.895.062          6.057.996                       -                           -                         -                         - 

Piutang pembiayaan Murabahah - bers ih
Pihak berelas i                 4.616                 5.163                 9.297                 4.221                         -                         - 
Pihak ketiga             553.690             542.170             361.311             137.928                         -                         - 
Cadangan kerugian penurunan ni la i               (7.013)               (5.918)               (2.368)                  (870)                         -                         - 

Premi  dan aset reasurans i
Pihak berelas i               27.118               19.998               12.604               21.170                 1.366                         - 
Pihak ketiga             389.313             304.397             182.890               85.632               32.604               12.766 
Cadangan kerugian penurunan ni la i                  (841)                  (841)                  (327)                  (118)                         -                         - 

Aset tetap-bers ih             148.560             149.007               49.702 49.172 40.557 31.044
Aset Al -I jarah - bers ih    155.300    177.856    141.824                -                -                - 
Goodwi l l             364.163             364.163                 5.494 5.494 5.494 3.838
Aset Pajak Tangguhan               87.769             101.687               14.441 11.682 16.914 14.777
Aset la in-la in             753.459             370.439             228.903 49.398 46.246 28.745

JUMLAH ASET           15.908.689           15.014.997             3.462.890             3.428.306             1.515.928             1.214.441 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

*)   Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja. 
 

31 Maret
2015 2014* 2013* 2012* 2011* 2010

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS 
Simpanan

Pihak berelas i          1.237.859             881.889                       -                         -                         -                         -   
Pihak ketiga          6.916.723          6.815.214                       -                         -                         -                         -   

Simpanan dari  bank la in               87.211             235.948                       -                         -                         -                         -   
Liabi l i tas  segera             209.560               21.140                       -                         -                         -                         -   
Utang

Lembaga Kl i ring dan Penjaminan Perusahaan 
Efek Indones ia 189.519              165.189                   97.371 212.647 69.919 64.869
Nasabah 374.464              442.731                 304.130 1.213.064 287.347 210.857

Utang reasurans i  dan utang la in-la in 206.616              147.451                   69.407 59.771 16.380 5.575
Utang pajak 24.757                22.576                              19.132 11.599 3.685 2.582
Liabi l i tas  kontrak asurans i  dan investas i 413.423              377.296                          269.421 159.481 67.939 29.235
Utang bank dan insti tus i  keuangan non bank 838.727              828.954                          758.852 674.497 324.612 218.386
Utang Al  - Musyarakah 501.060              495.122                          228.547 108.318                          -                            -   
Utang Al  - Mudharabah 227.834              240.361                          236.744 26.137                          -                            -   
Utang obl igas i -Bers ih 281.181              280.990                          321.303 94.003 94.080 149.637
Utang sewa pembiayaan 15.039                11.718                                5.264 6.691 1.992 7.284
Liabi l i tas  imbalan pasca  kerja 56.674                58.120                              11.110 12.707 10.572 7.436
Liabi l i tas  la in-la in 111.419              113.470                              6.428 2.527 57.885 10.373
Wesel  bayar                       -                         -                         -   75.000 65.500 41.220
Uang muka setoran modal 231.882              -                                  363.500                          -                            -                            -   
JUMLAH LIABILITAS        11.923.948        11.138.169          2.691.209          2.656.442             999.911             747.454 

EKUITAS 
Modal  saham:

Modal  dasar 15.000.000.000 saham pada 31 Maret 
2015 dan pada 31 Desember 2014 dan 4.000.000.000 
saham pada 31 Desember 2013, 31 Desember 2012, 
31 Desember 2011 dan 31 Desember 2010 dengan 
ni la i  nominal  Rp 100 per saham
Modal  di tempatkan dan disetor penuh – 
4.003.176.745 saham pada tahun 2015 dan 2014 dan 
1.364.347.500 saham pada tahun 2013 dan 
1.344.877.250 saham tahun 2012 dan 1.250.175.000 
saham tahun 2011 dan 2010 400.318              400.318                          136.434             134.487             125.018             125.018 
Tambahan modal  disetor 2.269.411           2.265.021                       146.308             121.927               35.224               35.224 
Modal  la in-la in - Ops i  saham karyawan 2.126                  5.672                                11.790                 7.500                  -                - 
Komponen ekuitas  la innya (19.748)               (44.415)                               6.339                 2.204                  (181)               (1.214)
Sa ldo laba 

Ditentukan penggunaannya 2.500                  2.500                                  2.000                 1.000                  -                - 
Belum di tentukan penggunaannya 549.750              511.474                          489.521             506.115             355.865             307.900 

Dikurangi  biaya  perolehan saham diperoleh 
kembal i  – 10.364.500 saham tahun 2015, 12.367.100 
saham tahun 2014, 11.365.000 saham tahun 2013 
dan 897.500 saham pada 31 Desember 2012 (18.156)               (21.940)                           (20.807)               (1.463)                  -                - 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk          3.186.201          3.118.630             771.585             771.770             515.926             466.928 
Kepentingan nonpengendal i 798.540              758.198                                   96 94 91 59
JUMLAH EKUITAS          3.984.741          3.876.828             771.681             771.864             516.017             466.987 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS        15.908.689        15.014.997          3.462.890          3.428.306          1.515.928          1.214.441 

Keterangan
31 Desember

*)   Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja. 
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Sektor pembiayaan dan asuransi merupakan bisnis ritel di bidang jasa keuangan yang terus dikembangkan. 
Selain masuk ke segmentasi menengah ke atas dengan produk unggulan MNC Link, MNCLA juga masuk ke 
segmentasi menengah ke bawah di Indonesia melalui penerbitan voucher premi asuransi jiwa kecelakaan 
murah, yaitu cukup membayar premi Rp 55.000 untuk waktu setahun. Berdasarkan data Otoritas Jasa 
Keuangan, jumlah premi bruto industri asuransi pada tahun 2013 mencapai Rp 193,06 triliun, meningkat 9,76% 
dari angka tahun sebelumnya Rp 175,89 triliun. Dalam lima tahun terakhir, pertumbuhan rata-rata premi bruto 
adalah sekitar 16,3%. Apabila jumlah premi bruto tersebut dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia 
pada tahun 2013, yaitu sebesar 248,8 juta jiwa akan diperoleh insurance density sebesar Rp 775.985,97. Ini 
berarti, secara rata-rata setiap penduduk Indonesia mengeluarkan dana sebesar Rp 775.985,97 untuk 
membayar premi asuransi.  Sementara itu, kontribusi sektor asuransi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
sebagaimana dicerminkan oleh rasio antara premi bruto terhadap PDB tidak mengalami peningkatan dari 
tahun 2012 yaitu pada 2,13 %. Kemudian dalam Consumer Financing yang dijalankan Perseroan melalui MNCF, 
ekspansi jaringan usaha terus dilakukan, diantaranya dengan melakukan penandatanganan Akad Fasilitas 
Sindikasi Syariah Executing sebesar Rp 225 miliar dengan Pemberi Pembiayaan: BPD Istimewa Yogyakarta, BPD 
Jawa Tengah, BPD Kalimantan Timur, Bank Maybank Syariah Indonesia, dan Bank Muamalat Indonesia yang 
bertindak sebagai Agen. Selain itu, Perseroan juga terus mengembangkan wilayah pemasaran terutama di kota 
besar di Indonesia yang tersebar di pulau-pulau besar di Indonesia yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan dan 
Sulawesi melalui pembukaan kantor-kantor cabang dan kantor-kantor pemasaran baru.  
6. Persaingan Usaha 
Perseroan senantiasa dihadapkan pada persaingan dari perusahaan penyedia jasa keuangan lainnya. Perseroan 
berupaya untuk menciptakan keunggulan kompetitif dengan strategi jasa keuangan terpadu, yang 
menawarkan paket produk-produk keuangan secara terpadu kepada masyarakat. Adanya dukungan kuat dari 
Grup MNC Media dalam mempromosikan “brand awareness” untuk setiap produk Perseroan akan 
memperkuat kepercayaan pelanggan dan menjangkau wilayah geografis yang luas. Selain itu, Perseroan juga 
membangun kerja sama dengan bank, dealer, nasabah institusi, agen asuransi, broker, investor lokal dan 
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sumber daya alam dibawah Grup MNC misalnya: (i) perumusan skema pembiayaan dan pencarian sumber 
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan per 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012, 2011, dan 
2010 di audit oleh Kantor Akuntan Publik dan ditandatangani oleh Partner sebagai berikut: 
 

Tahun Kantor Akuntan Publik Partner 
31 Maret 2015 Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny  Bing Harianto, SE 

2014 Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny  Bing Harianto, SE 
2013 Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan Drs. Nunu Nurdiyaman, CPA 
2012 Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan Drs. Nunu Nurdiyaman, CPA 
2011 Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan Drs. Ruchjat Kosasih, MM., CPA 
2010 Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan Drs. Ruchjat Kosasih, MM., CPA 
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pengendali PT Bank ICB Bumiputera Tbk. PT Bank ICB Bumiputera Tbk kemudian diubah namanya menjadi PT 
Bank MNC Internasional Tbk. 
Pada tahun yang sama, PT MNC Kapital Indonesia Tbk telah menyelesaikan Penawaran Umum Terbatas I 
dengan dana yang terhimpun sebesar Rp 2,4 triliun sehingga ekuitas Perseroan menjadi sebesar Rp 3,1 triliun. 
Pada akhir tahun 2014, Perseroan mengakuisisi PT Indo Finance Perkasa untuk memperkuat bisnis 
pembiayaan, khususnya pembiayaan korporasi. PT Indo Finance Perkasa kemudian diubah namanya menjadi 
PT MNC Guna Usaha Indonesia. 
2. Kegiatan Usaha 
Bisnis jasa keuangan merupakan bidang bisnis yang telah lama menjadi fokus bisnis Perseroan. Segmen bisnis 
jasa keuangan ini dikelola oleh Entitas Anak dan Entitas Asosiasi Perseroan.  
MNCS 
Bidang jasa yang digeluti MNCS adalah jasa perantara dan perdagangan efek (instrumen ekuitas, instrumen 
utang, pembiayaan margin dan online trading), jasa penasihat keuangan (penjamin emisi, restrukturisasi, 
originasi dan sindikasi) serta jasa riset dan pengembangan bisnis.  Saat ini, MNCS melayani nasabahnya melalui 
36 kantor, sedangkan pada tahun sebelumnya MNC hanya memiliki 34 kantor cabang yang tersebar di 
berbagai wilayah di Indonesia. Perusahaan masih berencana menambah jumlah kantor cabang agar dapat 
menjangkau segmen nasabah yang lebih luas. 
MNCAM 
Bergerak di bidang jasa Manajer Investasi, MNCAM melayani berbagai produk investasi bagi para nasabah 
individu ritel dan high net worth, serta institusi antara lain dana pensiun, asuransi, yayasan, bank dan 
perusahaan lainnya. Produk investasi yang ditawarkan perusahaan berupa Kontrak Pengelolaan Dana 
(Discretionary Account) dan Reksa Dana. MNCAM juga senantiasa memenuhi permintaan nasabah dan 
mengupayakan diversifikasi produk dalam menjalankan kegiatan usahanya. Hingga bulan Maret 2015, MNCAM 
telah memiliki 14 produk Reksa Dana yaitu MNC Dana Kombinasi, MNC Dana Ekuitas, MNC Dana Syariah, MNC 
Dana Likuid, MNC Dana Lancar, MNC Dana Dollar, MNC Dana Kombinasi Icon, MNC Dana Kombinasi 
Konsumen, MNC Dana Syariah Ekuitas, MNC Dana Syariah Kombinasi, MNC Dana Terproteksi, MNC Dana 
Terproteksi II, MNC Dana Terproteksi III dan MNC Dana Pendapatan Tetap II. Selain itu, MNCAM bekerja sama 
dengan MNCLA dalam mengelola 3 produk unit link, yaitu MNC Link Aktif, MNC Link Pasti, dan MNC Link Serasi.  
MNCF 
MNCF sebagai salah satu entitas anak Perseroan yang bergerak di bidang industri pembiayaan konsumen juga 
mengalami perkembangan yang cukup signifikan selama beberapa tahun terakhir. Hal ini tercermin dari 
peningkatan pembiayaan baru sebesar Rp 73 miliar atau 5,7% dari sebelumnya Rp 1.297 miliar pada tahun 
2013 menjadi Rp 1.371 miliar pada tahun 2014. Peningkatan terbesar terjadi pada pembiayaan otomotif 
sebesar 10,1% dari Rp 1.025 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp 1.129 miliar pada tahun 2014. Peningkatan 
kinerja MNCF tidak terlepas dari hubungan baik dengan beberapa bank nasional terkait dengan pemberian 
pinjaman, modal kerja, pembiayaan bersama (joint financing) maupun pembiayaan chanelling. Kepercayaan 
yang diraih dari bank mitra MNCF dengan sendirinya menumbuhkan kepercayaan dari para nasabah MNCF.  
MNCLA 
MNCLA diakusisi Perseroan pada tanggal 5 November 2010. Setelah diakuisisi hingga saat prospektus ini 
diterbitkan, sejumlah 99,97% saham MNCLA kini dimiliki oleh Perseroan. MNCLA melayani jasa asuransi jiwa 
melalui sistem multi jalur distribusi dengan jajaran agen sebagai unit usaha utama, dilengkapi dengan jalur 
distribusi Agency, Group dan Alternate, serta meluncurkan jaringan distribusi baru, mediassurance yang 
memungkinkan pemasaran produk asuransi melalui media grup. Pada tahun 2015, MNCLA telah memiliki 26 
kantor pemasaran yang tersebar di 23 kota di Indonesia, dan 9.370 man power agency per Juli 2015. Man 
power agency ini mengalami peningkatan sebesar 28% sejak Juli 2014 yang baru berjumlah 7.335 orang. Di 
akhir tahun 2015, MNC Life memiliki target jumlah man power agency diatas 10.000 orang karena akan 
berdampak terhadap peningkatan pendapatan premi secara signifikan.  
MNCAI 
Pada tanggal 20 Desember 2011, Perseroan menyelesaikan pembelian 99,9% saham PT Jamindo General 
Insurance (Jamindo). Didirikan pada tanggal 18 Agustus 1987 di Bogor, PT Jamindo General Insurance (dahulu 
PT Asuransi Jamindo Pusaka) menawarkan berbagai produk dan jasa asuransi umum bagi nasabah individu 
maupun untuk kepentingan komersial dengan memanfaatkan jalur distribusi keagenan dan broker di seluruh 
Indonesia.  
MNC Bank 
Pada tanggal 16 Januari 2014, Perseroan melakukan pembelian 24% saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk dari 
ICB Financial Group Holdings AG melalui transaksi di Bursa Efek Indonesia. OJK menyatakan Perseroan telah 
lulus fit and proper test  dan menyetujui Perseroan sebagai pemegang saham pengendali PT Bank ICB 
Bumiputera Tbk. Kemudian berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 57 
tanggal 16 Juli 2014, yang dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah 
mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-06038.40.20.2014 tanggal 24 Juli 
2014 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0076890.40.80.2014 
tanggal 24 Juli 2014, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui untuk menegaskan kembali 
perubahan nama Perseroan menjadi PT Bank MNC Internasional Tbk. Perseroan terus menambah kepemilikan 
di MNC Bank hingga mencapai 39,88% per 31 Maret 2015. 
MNCGU 
MNCGU dengan brand MNC Leasing merupakan salah satu bagian terbaru dari MNC Financial Services. 
MNCGU berfokus pada klien korporasi dengan berkonsentrasi pada Pembiayaan Aset Aset Produktif untuk 
kalangan bisnis di Indonesia dengan menyediakan solusi pembiayaan Sewa Guna Usaha (Leasing), Sewa Guna 
Operasi (Rental), Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance), dan Anjak Piutang (Factoring). Saat ini, MNCGU 
memiliki satu kantor pusat dan akan membuka 5 kantor cabang di 2015. Kebijakan strategis yang dijalankan 
Perseroan sebagai kelompok usaha jasa keuangan terintegrasi adalah melakukan sinergi di antara entitas 
bisnis, sehingga mampu memberikan layanan maksimal kepada konsumen. Langkah tersebut selain mampu 
mendorong pertumbuhan Perseroan juga membuat kinerja operasional lebih efisien. 
3. Industri 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia di triwulan II tahun 2015 hanya sebesar 4,67% (YoY), melambat dibanding 
capaian triwulan II tahun 2014 yang tumbuh 5,03% (YoY) dan triwulan I tahun 2015 yang tumbuh 4,71% (YoY). 
Pertumbuhan di triwulan II tahun 2015 ini mencapai level terendah selama 5 tahun akibat lemahnya ekspor 
dan rendahnya harga minyak mentah dunia. Halangan lain untuk pertumbuhan ekonomi adalah kebijakan 
Bank Indonesia yang tetap memegang tingkat suku bunga relatif tinggi yaitu 7,50% akibat tingkat inflasi yang 
tinggi yaitu 7,26% (YoY) di Juni 2015, melemahnya kurs Rupiah terhadap Dolar AS, defisit neraca perdagangan, 
dan ancaman capital outflow menjelang kenaikan suku bunga AS yang diprediksi akan terjadi di triwulan IV 
tahun 2015.  
Bagi industri perbankan, kondisi itu berpotensi menurunkan pendapatan mengingat net interest margin makin 
menipis. Sementara bagi konsumen, kenaikan suku bunga berpotensi menurunkan tingkat permintaan kredit 
ritel maupun konsumsi.  
Namun Indonesia masih merupakan kekuatan ekonomi terbesar di Asia Tenggara dengan Produk Domestik 
Bruto sebesar USD 888,54 miliar pada tahun 2014 (data dari World Bank – tahun 2015). Selain itu, 
perekonomian Indonesia, khususnya sektor jasa keuangan juga didukung oleh jumlah penduduk Indonesia 
yang mencapai 253 juta jiwa pada tahun 2014. Kebijakan Bank Indonesia mempertahankan tingkat suku bunga 
yang relatif stabil diantara 5,75% - 7,75% dengan selama 3 tahun terakhir dan relaksasi ketentuan LTV dalam 
pemberian kredit consumer menjadi faktor pendukung bagi industri jasa keuangan di Indonesia. Di samping 
itu, stabilitas politik dalam negeri dan percepatan pembangunan infrastruktur akan menjadi pendorong utama 
pertumbuhan ekonomi di masa mendatang. 
4. Prospek Usaha 
Pada tahun 2015, Perseroan fokus pada entitas bisnis yang memberikan kontribusi pendapatan yang besar, 
yaitu MNC Bank dan MNCF dan juga memperkokoh semua unit usaha di bawah Perseroan. Ketika bisnis MNC 
Bank berkembang dengan diikuti oleh peningkatan jumlah nasabah, maka entitas bisnis lain akan memperoleh 
peluang dari peningkatan kinerja tersebut, misalnya bisnis asuransi. Karena itu, kebijakan Perseroan untuk 
fokus pada strategi bisnis terintegrasi, membangun saling keterkaitan di antara entitas usaha dalam Perseroan 
merupakan langkah tepat. Dengan lini bisnis yang komprehensif, akan memungkinkan tercapainya sinergi dan 
efisiensi proses binis. Manajemen akan tetap ekspansif secara organik dan non-organik dalam mengelola 
bisnis, seperti peningkatan jumlah kantor penjualan, jumlah dari agen asuransi dan struktur modal.  
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peningkatan pembiayaan baru sebesar Rp 73 miliar atau 5,7% dari sebelumnya Rp 1.297 miliar pada tahun 
2013 menjadi Rp 1.371 miliar pada tahun 2014. Peningkatan terbesar terjadi pada pembiayaan otomotif 
sebesar 10,1% dari Rp 1.025 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp 1.129 miliar pada tahun 2014. Peningkatan 
kinerja MNCF tidak terlepas dari hubungan baik dengan beberapa bank nasional terkait dengan pemberian 
pinjaman, modal kerja, pembiayaan bersama (joint financing) maupun pembiayaan chanelling. Kepercayaan 
yang diraih dari bank mitra MNCF dengan sendirinya menumbuhkan kepercayaan dari para nasabah MNCF.  
MNCLA 
MNCLA diakusisi Perseroan pada tanggal 5 November 2010. Setelah diakuisisi hingga saat prospektus ini 
diterbitkan, sejumlah 99,97% saham MNCLA kini dimiliki oleh Perseroan. MNCLA melayani jasa asuransi jiwa 
melalui sistem multi jalur distribusi dengan jajaran agen sebagai unit usaha utama, dilengkapi dengan jalur 
distribusi Agency, Group dan Alternate, serta meluncurkan jaringan distribusi baru, mediassurance yang 
memungkinkan pemasaran produk asuransi melalui media grup. Pada tahun 2015, MNCLA telah memiliki 26 
kantor pemasaran yang tersebar di 23 kota di Indonesia, dan 9.370 man power agency per Juli 2015. Man 
power agency ini mengalami peningkatan sebesar 28% sejak Juli 2014 yang baru berjumlah 7.335 orang. Di 
akhir tahun 2015, MNC Life memiliki target jumlah man power agency diatas 10.000 orang karena akan 
berdampak terhadap peningkatan pendapatan premi secara signifikan.  
MNCAI 
Pada tanggal 20 Desember 2011, Perseroan menyelesaikan pembelian 99,9% saham PT Jamindo General 
Insurance (Jamindo). Didirikan pada tanggal 18 Agustus 1987 di Bogor, PT Jamindo General Insurance (dahulu 
PT Asuransi Jamindo Pusaka) menawarkan berbagai produk dan jasa asuransi umum bagi nasabah individu 
maupun untuk kepentingan komersial dengan memanfaatkan jalur distribusi keagenan dan broker di seluruh 
Indonesia.  
MNC Bank 
Pada tanggal 16 Januari 2014, Perseroan melakukan pembelian 24% saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk dari 
ICB Financial Group Holdings AG melalui transaksi di Bursa Efek Indonesia. OJK menyatakan Perseroan telah 
lulus fit and proper test  dan menyetujui Perseroan sebagai pemegang saham pengendali PT Bank ICB 
Bumiputera Tbk. Kemudian berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 57 
tanggal 16 Juli 2014, yang dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah 
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Saat ini MNCS berada di peringkat tiga besar untuk perusahaan sekuritas berbasis lokal dalam hal nilai 
transaksi saham yang juga menawarkan jasa pembiayaan marjin untuk klien yang aktif bertransaksi di pasar 
modal. Di tahun 2014, pangsa pasar MNCS melompat sebesar 40% dari 1,62% menjadi 2,27%. Di tahun 2014, 
rata-rata nilai transaksi harian juga meningkat sebesar 35% menjadi Rp 273 miliar dari Rp 203 miliar di tahun 
2013. Sebagai perbandingan, rata-rata nilai transaksi harian di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 
meningkat sebesar 22%. 
MNCS memiliki tim instrumen pendapatan tetap dan investment banking yang baru. Hanya dalam jangka 3 
bulan, tim tersebut telah menyelesaikan 3 transaksi sebagai penjamin emisi yang terdiri dari 3 penerbitan 
obligasi yaitu Obligasi V Bank Sulut Tahun 2014, Obligasi Berkelanjutan II Astra Sedaya Finance Tahun 2014, 
dan Obligasi Berkelanjutan I SAN Finance Tahun 2014, dengan total nilai emisi sebesar Rp 4,25 triliun dan 
penerbitan Medium Term Notes (MTN) V PTPN II Tahun 2014 dan MTN Ijarah I PTPN II Tahun 2014 dengan nilai 
penerbitan masing-masing sebesar Rp 50 miliar. MNCS menjadi penjamin sekitar 9,4% dari jumlah emisi untuk 
obligasi dan sebagai penjamin seluruhnya untuk MTN. Di tahun 2015, Tim Investment Banking sedang dalam 
proses sebagai penjamin emisi untuk 3 obligasi dan 3 MTN (seluruhnya tidak terafiliasi dengan MNC Group) 
yang akan diselesaikan pada kuartal kedua dan ketiga tahun 2015. 
Prospek Usaha di Bidang Reksadana 
MNCAM telah menerima banyak penghargaan setiap tahun karena konsisten memberikan imbal hasil yang 
baik pada 14 reksa dana yang dikelolanya. Penghargaan terbaru yang diterima sampai dengan bulan Maret 
2015 adalah sebagai berikut:  

1) Reksa dana Saham Terbaik kategori 5 tahun untuk MNC Dana Ekuitas (versi Majalah Investor-
Infovesta); 

2) Reksa dana Kombinasi Terbaik kategori 3 tahun untuk MNC Dana Kombinasi (versi Majalah Investor-
Infovesta); 

3) Reksa dana Kombinasi Terbaik kategori 5 tahun untuk  MNC Dana Kombinasi  (versi Majalah Investor-
Infovesta); 

4) Reksa dana Syariah Pendapatan Tetap Terbaik 2015 untuk MNC Dana Syariah (versi APRDI-
Bloomberg) 

Di masa mendatang, MNCAM akan fokus pada produk unggulan yaitu reksa dana saham, reksa dana pasar 
uang, dan reksa dana syariah. MNCAM juga akan terus mengembangkan produk unit link dan reksa dana 
terproteksi melalui kerja sama dengan institusi, serta pengembangan Reksa Dana Indeks MNC36. Selain itu, 
jalur distribusi akan lebih ditingkatkan melalui kerja sama dengan platform on-line eksternal (yang sudah 
berjalan: IPOT Fund dan POEMS by Phillip Securities), bancassurance (yang sudah berjalan: Bank BRI), dan 
pengembangan platform on-line internal. 
Prospek Usaha di Bidang Pembiayaan Konsumen 
MNCF 
Permintaan terhadap mobil dan rumah akan terus menguat karena membesarnya penduduk yang berada di 
golongan ekonomi berpendapatan kelas menengah yang mewakili lebih dari 50% penduduk di Indonesia. 
MNCF berfokus pada pembiayaan untuk consumer dengan mayoritas portofolio pembiayaan untuk rumah dan 
mobil. Segmen pembiayaan tersebut belum terjamah dan memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi. 
Pada tahun 2014, pendapatan MNCF tumbuh sebesar 27% menjadi Rp 424,1 miliar dari Rp 333,9 miliar dari 
tahun 2013. Assets on book meningkat sebesar 22% dari Rp 1,7 triliun per tahun 2013 menjadi Rp 2,1 triliun 
per tahun 2014. Di masa mendatang, melalui sinergi dengan MNC Bank, MNCF akan tetap membukukan 
pertumbuhan yang kuat dengan berfokus pada pembiayaan mobil dan rumah yang merupakan pasar yang 
belum banyak pemainnya. 
MNCGU 
MNCGU berfokus pada klien korporasi dengan berkonsentrasi pada Pembiayaan Aset Aset Produktif untuk 
kalangan bisnis di Indonesia. MNCGU mengalami perkembangan yang signifikan pada semester pertama tahun 
2015 ini. Dibandingkan periode yang sama di tahun 2014, pada semester pertama tahun 2015, MNCGU 
tumbuh dengan pesat yang tercermin pada pertumbuhan aset sebesar 88%, pertumbuhan pendapatan 
sebesar 34%, serta pertumbuhan Net Profit Before Tax (NPBT) sebesar 134%. 
Prospek Usaha di Bidang Asuransi  
MNCLA 
Industri asuransi jiwa di Indonesia merupakan salah satu industri yang sangat menarik karena prospek 
pertumbuhan yang kuat yang didasari oleh rendahnya tingkat penetrasi yang hingga Desember 2014 menurut 
data Otoritas Jasa Keuangan baru mencapai 2,14% dan penduduk yang berusia muda. 
MNCLA telah bertumbuh pesat dan merupakan salah satu unit bisnis yang tercepat pertumbuhannya di 
industrinya melalui penambahan yang pesat terhadap jumlah sales force, bank assurances, pembukaan kantor 
cabang di seluruh Indonesia dan penawaran produk-produk yang inovatif. Asset MNC Life tumbuh sebesar 27% 
dari Rp 355 miliar di Maret 2014 menjadi Rp 451 miliar di Maret 2015. Peningkatan laba bersih sebesar Rp 865 
juta di Maret 2014 menjadi Rp 2,7 miliar di Maret 2015. 
Ketika pertama kali di akuisisi oleh Perseroan di bulan November 2010, skala operasional MNCL masih kecil. 
Saat ini MNCLA telah bertumbuh pesat dan sekarang berada di posisi nomor 1 berdasarkan premi bruto di 
kategori Rp 250 miliar - Rp 1 triliun, menurut laporan terakhir oleh Infobank yang di release pada edisi Juni 
2015. Berdasarkan peringkat ini, MNC Life mendapatkan penghargaan dari Infobank sebagai perusahaan 
asuransi jiwa yang berpredikat ‘Sangat Bagus’ pada kategori tersebut. Selain mendapat penghargaan dari 
Infobank, di 2015 ini MNC Life juga mendapatkan penghargaan dari Media Asuransi sebagai ‘Best Life 
Insurance’ pada kategori ekuitas Rp 100 miliar – Rp 200 miliar. 
 MNCAI 
Industri asuransi umum di Indonesia menawarkan potensi pertumbuhan yang serupa dengan industri asuransi 
jiwa karena tingkat penetrasi yang rendah dan pertumbuhan yang kuat di sektor konsumer. MNCAI merupakan 
hasil akuisisi terhadap sebuah perusahaan asuransi umum yang berbasis lokal pada tahun 2011. Sejak akuisisi 
tersebut, pertumbuhan premi bruto MNCAI telah bertumbuh jauh lebih cepat dibandingkan dengan 
pertumbuhan pada industri asuransi umum melalui penawaran produk asuransi umum yang beraneka ragam 
yang inovatif dengan berfokus pada klien ritel dan korporasi. Pada saat di akuisisi oleh Perseroan pada tahun 
2011, MNCAI berada di posisi nomor 72 (berdasarkan jumlah premi bruto) di industrinya dan karena 
pertumbuhannya yang pesat maka saat ini berada di posisi 45 di industrinya pada tahun 2014. 
Prospek Usaha di Bidang Perbankan 
MNC Bank 
Industri perbankan nasional diperkirakan akan tetap bertumbuh di tengah kondisi makro ekonomi yang 
cenderung menurun. Pertumbuhan ekonomi sebagian besar didukung oleh konsumsi dan investasi sejalan 
dengan meningkatnya realisasi pengeluaran fiskal oleh pemerintah serta meningkatnya penyaluran kredit oleh 
perbankan maupun percepatan realisasi belanja pemerintah untuk mengimplementasikan proyek-proyek 
infrastruktur dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 2015. Akses Usaha Kecil dan Menengah terhadap 
permodalan dari perbankan akan semakin terbuka seiring kebijakan pemerintahan yang mendorong 
pertumbuhan segmen usaha ini karena terbukti mampu bertahan dalam kondisi krisis. Dengan kondisi ini maka 
MNC Bank melihat bahwa kredit dan dana pihak ketiga tetap mempunyai potensi untuk bertumbuh dan 
mampu menghasilkan pertumbuhan laba yang diharapkan. 
Selain itu, MNC Bank akan memainkan peran utama untuk menumbuhkan seluruh bisnis jasa keuangan 
Perseroan. Dengan hadirnya MNC Bank maka Perseroan dapat menawarkan berbagai ragam produk dan jasa 
keuangan. MNC Bank menargetkan pasar korporasi dan consumer untuk memobilisasi dana pihak ketiga dan 
utang. MNC Bank akan berfokus pada basis transaksi perbankan termasuk kartu kredit, pengiriman uang, 
manajemen kas, gaji dan lain-lain. Pada tanggal 19 Februari 2015, MNC Bank telah melakukan re-branding 
dalam hal penerbitan kartu kredit dan menjadi institusi keuangan ke 23 sebagai penerbit kartu kredit. MNC 
Bank membidik misi untuk menjadi “bank masa depan”, MNC Bank berencana untuk mengembangkan 
perbankan on-line di tahun 2015. 
5. Pemasaran dan Pengembangan Usaha Perseroan 
Perseroan menargetkan untuk fokus pada bisnis ritel sebagai strategi utama ekspansi dengan didukung oleh 
tim manajemen yang berpengalaman. Untuk memudahkan layanan bagi pelanggan, Perseroan 
mengembangkan aplikasi online untuk bisnis sekuritas, asset management, dan asuransi. Selain itu, Perseroan 
terus berupaya mengembangkan dan meluncurkan produk-produk baru yang inovatif untuk memanfaatkan 
peluang bisnis dalam industri. Upaya sinergi diantara Entitas Anak dilakukan melalui penawaran layanan jasa 
keuangansecara terpadu di setiap kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan adanya dukungan 
kuat dari Grup MNC Media dalam mempromosikan “brand awareness” untuk setiap produk Perseroan 
sehingga akan memperkuat kepercayaan pelanggan dan menjangkau wilayah geografis yang luas. 
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Saat ini MNCS berada di peringkat tiga besar untuk perusahaan sekuritas berbasis lokal dalam hal nilai 
transaksi saham yang juga menawarkan jasa pembiayaan marjin untuk klien yang aktif bertransaksi di pasar 
modal. Di tahun 2014, pangsa pasar MNCS melompat sebesar 40% dari 1,62% menjadi 2,27%. Di tahun 2014, 
rata-rata nilai transaksi harian juga meningkat sebesar 35% menjadi Rp 273 miliar dari Rp 203 miliar di tahun 
2013. Sebagai perbandingan, rata-rata nilai transaksi harian di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 
meningkat sebesar 22%. 
MNCS memiliki tim instrumen pendapatan tetap dan investment banking yang baru. Hanya dalam jangka 3 
bulan, tim tersebut telah menyelesaikan 3 transaksi sebagai penjamin emisi yang terdiri dari 3 penerbitan 
obligasi yaitu Obligasi V Bank Sulut Tahun 2014, Obligasi Berkelanjutan II Astra Sedaya Finance Tahun 2014, 
dan Obligasi Berkelanjutan I SAN Finance Tahun 2014, dengan total nilai emisi sebesar Rp 4,25 triliun dan 
penerbitan Medium Term Notes (MTN) V PTPN II Tahun 2014 dan MTN Ijarah I PTPN II Tahun 2014 dengan nilai 
penerbitan masing-masing sebesar Rp 50 miliar. MNCS menjadi penjamin sekitar 9,4% dari jumlah emisi untuk 
obligasi dan sebagai penjamin seluruhnya untuk MTN. Di tahun 2015, Tim Investment Banking sedang dalam 
proses sebagai penjamin emisi untuk 3 obligasi dan 3 MTN (seluruhnya tidak terafiliasi dengan MNC Group) 
yang akan diselesaikan pada kuartal kedua dan ketiga tahun 2015. 
Prospek Usaha di Bidang Reksadana 
MNCAM telah menerima banyak penghargaan setiap tahun karena konsisten memberikan imbal hasil yang 
baik pada 14 reksa dana yang dikelolanya. Penghargaan terbaru yang diterima sampai dengan bulan Maret 
2015 adalah sebagai berikut:  

1) Reksa dana Saham Terbaik kategori 5 tahun untuk MNC Dana Ekuitas (versi Majalah Investor-
Infovesta); 

2) Reksa dana Kombinasi Terbaik kategori 3 tahun untuk MNC Dana Kombinasi (versi Majalah Investor-
Infovesta); 

3) Reksa dana Kombinasi Terbaik kategori 5 tahun untuk  MNC Dana Kombinasi  (versi Majalah Investor-
Infovesta); 

4) Reksa dana Syariah Pendapatan Tetap Terbaik 2015 untuk MNC Dana Syariah (versi APRDI-
Bloomberg) 

Di masa mendatang, MNCAM akan fokus pada produk unggulan yaitu reksa dana saham, reksa dana pasar 
uang, dan reksa dana syariah. MNCAM juga akan terus mengembangkan produk unit link dan reksa dana 
terproteksi melalui kerja sama dengan institusi, serta pengembangan Reksa Dana Indeks MNC36. Selain itu, 
jalur distribusi akan lebih ditingkatkan melalui kerja sama dengan platform on-line eksternal (yang sudah 
berjalan: IPOT Fund dan POEMS by Phillip Securities), bancassurance (yang sudah berjalan: Bank BRI), dan 
pengembangan platform on-line internal. 
Prospek Usaha di Bidang Pembiayaan Konsumen 
MNCF 
Permintaan terhadap mobil dan rumah akan terus menguat karena membesarnya penduduk yang berada di 
golongan ekonomi berpendapatan kelas menengah yang mewakili lebih dari 50% penduduk di Indonesia. 
MNCF berfokus pada pembiayaan untuk consumer dengan mayoritas portofolio pembiayaan untuk rumah dan 
mobil. Segmen pembiayaan tersebut belum terjamah dan memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi. 
Pada tahun 2014, pendapatan MNCF tumbuh sebesar 27% menjadi Rp 424,1 miliar dari Rp 333,9 miliar dari 
tahun 2013. Assets on book meningkat sebesar 22% dari Rp 1,7 triliun per tahun 2013 menjadi Rp 2,1 triliun 
per tahun 2014. Di masa mendatang, melalui sinergi dengan MNC Bank, MNCF akan tetap membukukan 
pertumbuhan yang kuat dengan berfokus pada pembiayaan mobil dan rumah yang merupakan pasar yang 
belum banyak pemainnya. 
MNCGU 
MNCGU berfokus pada klien korporasi dengan berkonsentrasi pada Pembiayaan Aset Aset Produktif untuk 
kalangan bisnis di Indonesia. MNCGU mengalami perkembangan yang signifikan pada semester pertama tahun 
2015 ini. Dibandingkan periode yang sama di tahun 2014, pada semester pertama tahun 2015, MNCGU 
tumbuh dengan pesat yang tercermin pada pertumbuhan aset sebesar 88%, pertumbuhan pendapatan 
sebesar 34%, serta pertumbuhan Net Profit Before Tax (NPBT) sebesar 134%. 
Prospek Usaha di Bidang Asuransi  
MNCLA 
Industri asuransi jiwa di Indonesia merupakan salah satu industri yang sangat menarik karena prospek 
pertumbuhan yang kuat yang didasari oleh rendahnya tingkat penetrasi yang hingga Desember 2014 menurut 
data Otoritas Jasa Keuangan baru mencapai 2,14% dan penduduk yang berusia muda. 
MNCLA telah bertumbuh pesat dan merupakan salah satu unit bisnis yang tercepat pertumbuhannya di 
industrinya melalui penambahan yang pesat terhadap jumlah sales force, bank assurances, pembukaan kantor 
cabang di seluruh Indonesia dan penawaran produk-produk yang inovatif. Asset MNC Life tumbuh sebesar 27% 
dari Rp 355 miliar di Maret 2014 menjadi Rp 451 miliar di Maret 2015. Peningkatan laba bersih sebesar Rp 865 
juta di Maret 2014 menjadi Rp 2,7 miliar di Maret 2015. 
Ketika pertama kali di akuisisi oleh Perseroan di bulan November 2010, skala operasional MNCL masih kecil. 
Saat ini MNCLA telah bertumbuh pesat dan sekarang berada di posisi nomor 1 berdasarkan premi bruto di 
kategori Rp 250 miliar - Rp 1 triliun, menurut laporan terakhir oleh Infobank yang di release pada edisi Juni 
2015. Berdasarkan peringkat ini, MNC Life mendapatkan penghargaan dari Infobank sebagai perusahaan 
asuransi jiwa yang berpredikat ‘Sangat Bagus’ pada kategori tersebut. Selain mendapat penghargaan dari 
Infobank, di 2015 ini MNC Life juga mendapatkan penghargaan dari Media Asuransi sebagai ‘Best Life 
Insurance’ pada kategori ekuitas Rp 100 miliar – Rp 200 miliar. 
 MNCAI 
Industri asuransi umum di Indonesia menawarkan potensi pertumbuhan yang serupa dengan industri asuransi 
jiwa karena tingkat penetrasi yang rendah dan pertumbuhan yang kuat di sektor konsumer. MNCAI merupakan 
hasil akuisisi terhadap sebuah perusahaan asuransi umum yang berbasis lokal pada tahun 2011. Sejak akuisisi 
tersebut, pertumbuhan premi bruto MNCAI telah bertumbuh jauh lebih cepat dibandingkan dengan 
pertumbuhan pada industri asuransi umum melalui penawaran produk asuransi umum yang beraneka ragam 
yang inovatif dengan berfokus pada klien ritel dan korporasi. Pada saat di akuisisi oleh Perseroan pada tahun 
2011, MNCAI berada di posisi nomor 72 (berdasarkan jumlah premi bruto) di industrinya dan karena 
pertumbuhannya yang pesat maka saat ini berada di posisi 45 di industrinya pada tahun 2014. 
Prospek Usaha di Bidang Perbankan 
MNC Bank 
Industri perbankan nasional diperkirakan akan tetap bertumbuh di tengah kondisi makro ekonomi yang 
cenderung menurun. Pertumbuhan ekonomi sebagian besar didukung oleh konsumsi dan investasi sejalan 
dengan meningkatnya realisasi pengeluaran fiskal oleh pemerintah serta meningkatnya penyaluran kredit oleh 
perbankan maupun percepatan realisasi belanja pemerintah untuk mengimplementasikan proyek-proyek 
infrastruktur dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 2015. Akses Usaha Kecil dan Menengah terhadap 
permodalan dari perbankan akan semakin terbuka seiring kebijakan pemerintahan yang mendorong 
pertumbuhan segmen usaha ini karena terbukti mampu bertahan dalam kondisi krisis. Dengan kondisi ini maka 
MNC Bank melihat bahwa kredit dan dana pihak ketiga tetap mempunyai potensi untuk bertumbuh dan 
mampu menghasilkan pertumbuhan laba yang diharapkan. 
Selain itu, MNC Bank akan memainkan peran utama untuk menumbuhkan seluruh bisnis jasa keuangan 
Perseroan. Dengan hadirnya MNC Bank maka Perseroan dapat menawarkan berbagai ragam produk dan jasa 
keuangan. MNC Bank menargetkan pasar korporasi dan consumer untuk memobilisasi dana pihak ketiga dan 
utang. MNC Bank akan berfokus pada basis transaksi perbankan termasuk kartu kredit, pengiriman uang, 
manajemen kas, gaji dan lain-lain. Pada tanggal 19 Februari 2015, MNC Bank telah melakukan re-branding 
dalam hal penerbitan kartu kredit dan menjadi institusi keuangan ke 23 sebagai penerbit kartu kredit. MNC 
Bank membidik misi untuk menjadi “bank masa depan”, MNC Bank berencana untuk mengembangkan 
perbankan on-line di tahun 2015. 
5. Pemasaran dan Pengembangan Usaha Perseroan 
Perseroan menargetkan untuk fokus pada bisnis ritel sebagai strategi utama ekspansi dengan didukung oleh 
tim manajemen yang berpengalaman. Untuk memudahkan layanan bagi pelanggan, Perseroan 
mengembangkan aplikasi online untuk bisnis sekuritas, asset management, dan asuransi. Selain itu, Perseroan 
terus berupaya mengembangkan dan meluncurkan produk-produk baru yang inovatif untuk memanfaatkan 
peluang bisnis dalam industri. Upaya sinergi diantara Entitas Anak dilakukan melalui penawaran layanan jasa 
keuangansecara terpadu di setiap kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan adanya dukungan 
kuat dari Grup MNC Media dalam mempromosikan “brand awareness” untuk setiap produk Perseroan 
sehingga akan memperkuat kepercayaan pelanggan dan menjangkau wilayah geografis yang luas. 
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Keterangan Nilai Nominal Rp 100 per saham   
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) % 

Modal Dasar 15.000.000.000 1.500.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    

 PT MNC Investama Tbk 2.990.445.993 299.044.599.300 72,30 
 HT Capital Investment Ltd 389.815.162 38.981.516.200 9,42 
 Philip Securities (Hongkong) Ltd 206.600.000 20.660.000.000 5,00 
 Masyarakat (Dibawah 5%) 549.201.045 54.920.104.500 13,28 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.136.062.200  413.606.220.000  100,0 
Saham dalam Portepel 10.863.973.800  1.086.393.780.000   

3. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Perseroan Berbentuk Badan Hukum 
PT MNC Investama Tbk d/h PT Bhakti Investama Tbk (“MNC Investama”) 
MNC Investama berkedudukan di MNC Financial Center Lantai 21, Jl. Kebon Sirih No. 21-27 Jakarta Pusat, 
10340. Telp. (021) 2970-9700, Faksimili: (021) 3983-6886. 
 Kegiatan Usaha 
MNC Investama bergerak di bidang investasi. 
Pengurusan dan Pengawasan 

Dewan Komisaris  
Komisaris Utama   : Hary Djaja  
Komisaris   : Ratna Endang Soelistyawati 
Komisaris   : Bambang Rudijanto Tanoesoedibjo 
Komisaris   : Liliana Tanoesoedibjo 
Komisaris Independen   : Darpito Pudyastungkoro  
Komisaris Independen   : Kardinal Alamsyah Karim 
Direksi 
Direktur Utama   : Hary Tanoesoedibjo 
Wakil Direktur Utama   : Darma Putra 
Wakil Direktur Utama/Direktur Independen : Susanti Tjandra Sanusi 
Direktur   : Tien 
Direktur    : Natalia Purnama 
Direktur   : Jiohan Sebastian 
Direktur   : Henry Suparman 

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham 
Berdasarkan Akta No. 60 Tanggal 21 Mei 2015, struktur permodalan dan susunan pemegang saham MNC 
Investama adalah sebagai berikut: 

Keterangan 
  

Nilai Nominal Rp 100 per saham   
Saham Rupiah % 

Modal Dasar 115.000.000.000 11.500.000.000.000 - 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
PT Bhakti Panjiwira 5.113.807.112 511.380.711.200 13,15 
HT Investment Development Ltd. 14.079.835.716 1.407.983.571.600 36,20 
UOB Kay Hian (Hong Kong) Ltd. 5.694.553.000 569.455.300.000 14,64 
Hary Tanoesoedibjo 2.629.344.000 262.934.400.000 6,76 
Masyarakat 11.374.739.179 1.137.473.917.900 29,25 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 38.892.279.007 3.889.227.900.700 100,00 
Saham dalam portepel 76.107.720.993 7.610.772.099.300   

4. Pengurusan dan Pengawasan 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Hary Tanoesoedibjo 
Komisaris : Hary Djaja 
Komisaris Independen : Wina Armada Sukardi 
Direksi 
Direktur Utama : Darma Putra 
Direktur 
Direktur 

: Tien 
: Purnadi Harjono 

Direktur : Totok Sugiharto 
Direktur : Mashudi Hamka 
Direktur Independen : Wito Mailoa 
Kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi 
Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, jumlah remunerasi yang diterima oleh 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebesar Rp 1.052 juta. Untuk tahun 2014 dan  2013 besarnya 
masing-masing adalah Rp 6.688 juta dan Rp 7.247 juta. Para anggota Dewan Komisaris dan Direksi dapat diberi 
gaji dan/atau tunjangan yang jumlahnya ditentukan oleh RUPS. Kewenangan untuk menetapkan gaji dan/atau 
tunjangan dapat dilimpahkan dalam RUPS kepada Dewan Komisaris. 
Komite Audit 
Ketua : Wina Armada Sukardi 
Anggota : Azis Aribowo 
Anggota : Pio Paulus Sembiring 
Komite Remunerasi  
Ketua  :  Hary Tanoesoedibjo 
Anggota  :  Hary Djaja 
Anggota  :  Darma Putra 
 
Komite MESOP  
Ketua  :  Hary Tanoesoedibjo 
Anggota  :  Hary Djaja 
Anggota  :  Darma Putra 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
Sekretaris Perusahaan yaitu Ria Budhiani terhitung sejak tanggal 1 November 2013 yang telah ditunjuk 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 682/MNCK-DP/Dirut/X/2013 tanggal 1 November 2013. 
Internal Audit 
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Kepala Unit Internal Audit dijabat oleh Chandra Helena Marpaung 
berdasarkan Keputusan Direksi Perseroan No. 754/DIR/MNCKI/XII/2013tanggal 20 Desember 2013.  
5. Sumber Daya Manusia 

Sampai dengan 31 Maret 2015, karyawan Perseroan berjumlah 31 orang. 
6. Entitas Anak. 

6.1. PT MNC Securities (“MNCS”) 
6.2. PT MNC Asset Management (“MNCAM”) 
6.3. PT MNC Finance (“MNCF”) 
6.4. PT MNC Asuransi Indonesia (“MNCAI”) 
6.5.  PT MNC Life Assurance (“MNCLA”) 
6.6. PT Bank MNC Internasional Tbk (“MNC Bank“) 
6.7. PT MNC Guna Usaha Indonesia (“MNCGU”) 

7. Struktur Organisasi Perseroan 
 


